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ABSTRAK 
Nama   : BUDI 
NIM   : 20700112129 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
  Judul  : Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika Peserta Didik VII SMP Negeri 
2 Pattalassang Kab. Gowa 
 
Skripsi ini membahas pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. 
Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui gaya belajar matematika peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa (2) Mengetahui motivasi 
belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa, 
(3)Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kab. Gowa.(4) Mengetahui pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kab. Gowa. 
Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
Kausal Kompratif (expost facto). Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa yang berjumlah 134 peserta 
didik sedangkan sampelnya adalah 34 peserta didik anggota populasi yang diambil 
melalui teknik proportional random sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala gaya belajar, skala motivasi belajar, dan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial, yaitu regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh gaya belajar nilai rata-
rata 74,382 berada pada kategori sedang, motivasi belajar diperoleh nilai rata-rata 95 
yang berada pada kategori sedang sedangkan hasil belajar diperoleh nilai rata-rata 
79,7058 yang berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial gaya belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Sumbangsi pengaruh variabel gaya belajar dan motivasi belajar 42,5 % sedangkan 
selebihnya 57,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besar bagi setiap individu dalam 
menjalani kehidupannya, baik dalam pembentukan karakter, perkembangan ilmu 
maupun mental. Dalam agama Islam, maupun ajaran Islam mewajibkan umatnya 
untuk senantiasa menuntut ilmu. Allah memberikan perbedaan bagi orang yang 
berilmu, serta akan mengangkat derajatnya sebagaimana firman Allah swt yang 
dalam Q.S. Al-Mujadalah/3: 11. 
  ٖۚ ت ََٰجََرد َمۡلِعۡلٱ ْاُوتُوأ َنيِذهلٱَو ۡمُكنِم ْاُونَماَء َنيِذهلٱ ُ هللَّٱ ِعَفَۡري .... 
“ ..... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu 
sekalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.1 
Ayat tersebut di atas sangat memotivasi dan mendorong manusia untuk senantiasa 
menggali ilmu pengetahuan dengan jalan mempelajarinya. Peran pendidikan dalam 
suatu bangsa itu sangatlah penting. Kualitas atau mutu pendidikan di dalam suatu 
bangsa sangatlah menentukan maju tidaknya bangsa tersebut. 
            Pendidikan adalah segala situasi  hidup yang mempengaruhi pertumbuhan 
individu. Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan merupakan salah satu aspek yang 
                                                             
1 Departemen Agama R.I., Al-Quran dan Terjemahnya. 
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cukup berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.2 Ini 
mutlak dilakukan karena majunya pengetahuan dan teknologi berimplikasi pada 
meluasnya cakrawala berpikir manusia terdidik sesuai dengan tuntutan zaman. 3  
Dalam pendidikan hasil belajar merupakan suatu alat ukur yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai bahan 
pelajaran yang telah diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil 
belajar tersebut dapat diperoleh melalui test yang dilakukan oleh seorang pendidik 
pada peserta didiknya. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui poses belajar.   
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Kegiatan 
pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. 
Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan intuksional.4  Salah satu bidang yang harus dikuasai oleh 
peserta didik dalam bidang pendidikan adalah matematika. Matematika adalah 
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan kekurangan sedangkan fungsi teoretisnya adalah untuk memudahkan 
berfikir. Matematika merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
memikirkan, mencatat, dan menkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas. 
Kline juga mengemukakan bahwa matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri 
                                                             
2  Redja Mudyahardjo,  Pengantar Pendidikan. (Cet VI; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2010). h. 3. 
3  Purwanto,  Evaluasi Hasil Belajar  (Cet.V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),   h.18. 
4  Asep Jihd. Evaluasi Pembelajaran (Cet. III: Yogyakarta : Multi Pres, 2010), h.14. 
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utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan 
cara bernalar induktif.5 
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting diajarkan 
kepada siswa. Matematika merupakan sarana berpikir ilmiah yang sangat diperlukan 
oleh siswa untuk mengembangkan kemampuan logisnya. Dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, matematika memegang peranan penting karena dalam 
pembelajaran matematika dituntut untuk berpikir kritis dan teliti untuk mengelola 
informasi, memecahkan suatu persoalan/permasalahan sehingga berguna baik dalam 
kehidupan sehari-hari serta sebagai bahasa atau sebagai pengembangan sains dan 
teknologi. Matematika mempunyai peranan penting yang sangat esensial untuk ilmu 
lain, yang utama sains dan teknologi. Melalui pembelajaran matematika siswa 
diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, 
cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah. 
Matematika mengandung ide-ide dan konsep-konsep abstrak dan 
mendasarkan diri pada kesepakatan-kesepakatan serta menggunakan pola pikir 
deduktif secara konsisten. Matematika adalah suatu ilmu yang memiliki objek dasar 
abstrak yang berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip. Objek matematika yang 
tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari yang sederhana 
sampai yang paling kompleks. Keabstrakan konsepnya, maka mempelajari 
matematika memerlukan kegiatan berfikir yang sangat tinggi sehingga banyak siswa 
yang menganggap matematika sulit, memusingkan, dan membosankan untuk 
                                                             
 5 Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar  (Cet. II; Jakarta: PT 
Rineka Cipta,  2003) , h. 252. 
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dipelajari. Dengan adanya anggapan tersebut, maka hal ini akan menghambat 
tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 
Keadaan tersebut akan mempengaruhi motivasi belajar peserta didik dalam 
pelajaran matematika. Motivasi belajar adalah kekuatan, baik dari luar maupun dari 
dalam yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tetentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan 
terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga mereka akan mencapai hasil belajar yang 
optimal.6  
Motivasi ini tumbuh karena ada keinginan untuk bisa mengetahui dan 
memahami sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga 
sungguh-sungguh belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi. Selain itu, siswa 
yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki keinginan untuk terus belajar sehingga 
materi pelajarannya akan cepat terselesaikan. 
               Beberapa penelitian tentang hasil belajar siswa menjelaskan bahwa 
motivasi sebagai faktor yang banyak berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar 
siswa. Penelitian  yang dilakukan Suciati menyimpulkan bahwa kontribusi motivasi 
sebesar 36 pesen terhadap hasil dan motivasi belajar. Sedangkan Mc Clelland 
menunjukkan bahwa motivasi berprestasi (achievement motivation) mempunyai 
kontribusi sampai 64 persen tehadap perestasi belajar.7             
                                                             
6 Suciati, Belajar dan Pembelajaran 2 (cet.II; jakata: Universitas Terbuka, 2007), h.29 
7  Wahyudi, Memahami Motivasi Berprestasi Siswa, ( IP, FKIP, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak ), h. 4. 
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Selain motivasi belajar, gaya belajar juga merupakan faktor yang turut 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Gaya  belajar  merupakan cara berbeda yang 
dimiliki setiap individu untuk memproses, mendalami dan mempelajari informasi 
dengan mudah.8 
Peserta didik banyak siswa yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata tapi 
melainkan mereka malas karena disebabkan gaya atau cara menyampaikan mata 
pelajaran guru monoton membosankan sehingga membuat siswa malas belajar. 
Seorang pendidik tidak bisa tidak bisa memaksakan seorang anak 
harus belajar dengan suasana dan cara yang di inginkan karena masing masing anak 
memiliki tipe atau gaya belajar sendiri-sendiri. Gaya belajar merupakan cara berbeda 
yang dimiliki setiap individu untuk memproses, mendalami dan mempelajari 
informasi dengan mudah.9  
Peranan gaya belajar kurang mendapat perhatian dari guru. Pengenalan gaya 
belajar sebelum proses pembelajaran di mulai justru dilupakan. Dengan alasan  
bahwa sifat pengelompokan siswa yang klasikal yang memperlakukan siswa secara 
indentik. Kenyataan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran matematika di 
sekolah memperlakukan secara sama dalam segala hal. Guru memiliki 
kecenderungan untuk mengajar secara monoton dengan satu cara hanya melibatkan 
modalitas tertentu saja. Menggunakan hanya satu gaya belajar tertentu saja, maka 
                                                             
8  Sailatul Ilmiyah, Profil pemecahan masalah matematika siswa SMP pada matei pecahan 
ditinjau dari Gaya Belajar  (Surabaya : Universitas Negeri Surabaya, 2006 ), h.8.  
 9 Sailatul Ilmiyah,  Profil Pemecahan masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi  
Pecahan Ditinjau  Dari Gaya Belajar  (Surabaya : Univesitas Negei Surabaya, 2006) , h.8. 
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timbullah permasalahan dalam pembelajaran sejak dari proses hingga evaluasi. Jika 
ini diteruskan, maka siswa dengan kecenderungan gaya belajar yang berbeda akan 
dirugikan. Banyak anak menurun prestasi belajar matematikanya di sekolah karena 
keadaan yang memaksa siswa untuk belajar tidak sesuai dengan gaya belajarnya. 
Sebaliknya, anak akan mudah menguasai materi pelajaran dengan menggunakan cara 
belajar mereka masing-masing.10 
Kemampuan anak dalam menangkap materi dan pelajaran bergantung dari 
gaya belajarnya. Gaya belajar merupakan cara berbeda yang dimiliki setiap individu 
untuk memproses, mendalami dan mempelajari informasi dengan mudah.11  
Perbedaan gaya belajar memungkinkan terjadinya perbedaan medium yang 
dibutuhkan siswa termasuk perbedaan pendekatan yang digunakan ketika belajar. 
Inilah alasan pentingnya guru mengetahui gaya belajar siswa yang mereka ajar. Demi 
pembelajaran matematika yang efektif, guru harus mengetahui gaya belajar siswa 
sehingga dapat mengupayakan pembelajaran yang mencakup ketiga gaya belajar. 
Agar tercapainya prestasi belajar matematika yang baik, guru setidaknya mampu 
menanamkan ketiga perbedaan tersebut dalam semua pelajaran yang diajarkan agar 
kebutuhan siswa terpenuhi dengan belajar selaras dengan modalitas yang 
dimilikinya. Pengetahuan guru tentang gaya belajar yang dimiliki siswanya dapat 
                                                             
 10 Nurlaela Luthfiyah, Model Pembelajaran, Gaya Belajar, Kemampuan Membaca dan 
Hasil Belajar  ( Surabaya :    University press, 2011 ), h. 25 
 11 Sailatul Ilmiyah,  Profil Pemecahan masalah Matematika Siswa SMP Pada Materi  
Pecahan Ditinjau  Dari Gaya Belajar  ( Surabaya : Univesitas Negei Surabaya, 2006 ) , h.8. 
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membantu guru untuk memanfaatkan keberagaman peserta didik dengan menyajikan 
materi pembelajaran yang menarik dan menantang. 
        Penelitian yang telah dilakukan oleh Rosdiana Siregar mengenai pengaruh 
strategi pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar matematika di 
SMP Negeri 11 Medan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi prestasi tinggi 
dengan siswa yang mempunyai motivasi berprestasi rendah. Dengan demikian gaya 
belajar dan motivasi belajar yang tercipta di lingkungan keluarga dengan pendidikan 
di lingkungan sekolah dan gaya belajar siswa terutama dalam mempelajari mata 
pelajaran Matematika saling mempengaruhi pada diri anak dalam mencapai prestasi 
belajar pada anak demi masa depannya kelak, yang mana pada pelajaran ini ada 
kaitannya dengan segala bentuk tingkah laku anak.  
        Masalah-masalah di atas berkaitan dengan gaya belajar dan motivasi belajar 
dapat dikemukakan bahwa terdapat indikasi bahwa pola gaya belajari  dan motivasi 
belajar  memiliki perbedaan terhadap prestasi belajar matematika siswa. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Gaya Belajar 
dan Motivasi  Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa’’. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka 
pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gaya belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kab. Gowa? 
2. Bagaimana motivasi belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kab. Gowa? 
3. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kab. Gowa? 
4. Adakah pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VII SMP  Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui gaya belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 
2 Pattalasang Kab. Gowa. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 
2 Pattalassang Kab. Gowa. 
4. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika peseta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. 
Gowa. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah  sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini dapat 
menambah khasanah keilmuan yang berguna untuk dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, mengetahui gaya belajar siswa dan menyesuaikan metode apa yang 
cocok dengan gaya belajar siswa pada saat proses belajar mengajar dan 
memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya.  
b. Bagi siswa, Agar dapat mengetahui gaya belajar apa yang mereka miliki    dan 
bagaimana menyesuaikan dengan kebiasaan yang sering dilakukan siswa dalam 
keseharian. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi atau data awal bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji hal yang 
sama. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIK 
A.  Kajian Teori 
1.  Gaya Belajar 
a.   Pengertian gaya belajar. 
    Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 
mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing 
orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan 
baru melalui persepsi yang berbeda. Gaya belajar bersifat individual bagi setiap 
orang, dan untuk  membedakan orang yang satu dengan orang yang lain. Dengan 
demikian, secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu pada kepribadian-
kepribadian, kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan, dan perilaku-prilaku yang 
digunakan oleh individu untuk membantu dalam belajar mereka dalam suatu situasi 
yang telah dikondisikan.1  
Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti 
berbeda tingkatannya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. 
Karenanya, mereka sering kali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami 
sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Sehingga, tidak semua orang mempunyai 
gaya belajar yang sama, sekalipun bila mereka bersekolah di sekolah atau bahkan 
duduk di kelas yang sama. 
                                                             
1 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati, S, Gaya Belajar (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2013), 
h. 42 
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Gaya Belajar atau Learning Style siswa, yaitu cara bereaksi dengan 
menggunakan perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar.2 Gaya 
belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, 
memproses dan mengerti suatu informasi.3  
Sejak tahun 1997, telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengenali dan 
mengkategorikan cara manusia belajar, cara memasukan informasi kedalam otak. 
Secara garis besar, ada tujuh cara pendekatan yang umum dikenal dengan kerangka 
referensi yang berbeda, dan dikembangkan juga oleh ahli yang berbeda dengan 
variasinya masing-masing.4 
Ketujuh cara belajar itu adalah: 
1) Pendekatan berdasarkan pada pemprosesan informasi;menentukan cara yang 
berbeda dalam memandang dan memproses informasi yang baru. Pendekatan 
ini dikembangkan oleh Kagan, Kolb, Honey dan Mumford, Gregorc, Butler, 
Mc Charthy. 
2) Pendekatan berdasarkan kepribadian; Menentukan tipe karakter yang 
berbeda. Pendekatan ini dikembangkan oleh Myer-Briggs, Laurence, Keirsey 
dan Bates, Symon dan  Byram, Singer-loomis, Grey-Wheelright, Holland, 
Geering. 
                                                             
2 Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2008.hal.103 
3 Adi .W Gunawan. Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan 
Accelarated Learning, Jakarta:2006.hal.139 
4 Adi .W Gunawan. Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan 
Accelarated Learning, Jakarta:2006.hal.139-140 
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3) Pendekatan berdasarkan pada modalitas sensori; Menentukan tingkat 
ketergantungan terhadap indra tertentu. Pendekatan ini dikembangkan oleh 
Bandler dan Grinder, Messick 
4) Pendekatan berdasarkan lingkungan; Menentukan respons yang berbeda 
terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial, dan instruksional. Pendekatan ini 
dikembangkan oleh Witkin, Elison, Canfield. 
5) Pendekatan berdasarkan pada interaksi sosial; Menentukan cara yang berbeda 
dalam berhubungan dengan orang lain. Pendekatan ini dikembangkan oleh 
Grasha-Reichman, Perry, Mann, Furmann-Jacobs, Merril. 
6) Pendekatan berdasarkan kepada kecerdasan; Menentukan bakat yang 
berbeda.Pendekatan ini dikembangkan oleh Gardner, Handy. 
7) Pendekatan berdasarkan pada wilayah otak; Menentukan dominasi relatif dari 
berbagai bagian otak, misalnya otak kiri dan otak kanan.  Pendekatan ini di 
kembangkan oleh Sperry, Bogen, Edwards, Herman. 
Menurut Edgar Dale pembelajaran lebih mengutamakankeaktifan peran serta  
siswa dalam berinteraksi dengan situasi belajarnya melalui panca indranya baik 
melalui penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman dan pengecapan, sehingga 
pada modus berbuat yaitu katakan dan lakukan. 
Dari berbagai pendekatan yang ada, yang paling populer dan sering 
digunakan saat ini ada tiga, yaitu: 
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1) Pendekatan berdasarkan preferensi sensori: visual, auditori dan kinestetik. 
Dari hasil survey diketahui bahwa terdapat 29% orang visual, 34% auditori 
dan 37% kinestetik. 
2) Profil kecerdasan, dikembangkan oleh Howard Gardner. Menurut Gardner, 
manusia mempunyai delapan kecerdasan yaitu:linguistic, logika matematika, 
interpersonal, intra personal, musik, naturalis, spasial dan kinestetik. 
3) Preferensi kognitif, dikembangkan oleh Dr. Anthony Gregorc membagi 
kemampuan mental menjadi empat kategori yaitu konkret-sekuensial, 
abstrak-sekuensial, konkret acak dan abstrak acak 
Menurut S. Nasution, gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan 
oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, 
berpikir, dan memecahkan masalah.5 
Para peneliti menemukan berbagai gaya belajar pada siswa yang dapat 
digolongkan menurut kategori-kategori tertentu.6 
Hasil penelitian menyimpulkan   
1) Tiap murid belajar menurut cara sendiri, yang disebut gaya belajar. Guru juga 
mempunyai gaya belajar masing-masing. 
2) Kita dapat menemukan gaya belajar dengan instrumen tertentu. 
3) Kesesuaian gaya belajar dan gaya mengajar mempertinggi efektifitas belajar. 
                                                             
5 Alisuf Sabri. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007. Hal. 93 
6 Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2008.hal.103 
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Gorden Dryden dan Jeannete Vos mengungkapkan bahwa Lynn Obrien, 
direktur Specifik Diagnostic Studies Inc, di Rockville Maryland, menemukan bahwa 
pelajar sekolah dasar dan menengah paling baik belajar ketika mereka terlibat dan 
bergerak, sementara orang dewasa lebih suka belajar secara visual (melihat). Namun 
kebanyakan orang mengkombinasikan ketiga gaya itu dengan berbagai cara, kita 
semua belajar yang paling baik dan cepat ketika kita menghubungkan berbagai 
kemampuan hebat otak.7 
Dari sifat-sifat tersebut ada tiga hal terpenting dalam belajar, yaitu: 
1) Bagaimana menyimpan dan mengambil informasi dengan cepat, menyeluruh 
dan efisien. 
2)   Bagaimana menggunakannya untuk menyelesaikan masalah. 
3)   Bagaimana menggunakannya untuk menciptakan ide. 
 Berdasaarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 
merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu 
belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi 
pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 
berbeda. Gaya belajar merupakan cara atau reaksi siswa dengan menggunakan 
perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar. 
 
 
 
                                                             
7 Gordon Dryden dan Jeannette Vos. Revolusi Cara Belajar The Learning Revolution. Bandung: Kaifa, 
2000.hal.131 
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b.  Macam-Macam Gaya belajar 
Adapam macam-macam gaya belajar adalah sebagai berikut. 
1. Gaya belajar Visual (penglihatan) 
a)  Pengertian Gaya Belajar Visual (penglihatan)  
Gaya belajar visual (penglihatan), yaitu gaya belajar dimana seseorang belajar 
yang paling baik ketika mereka melihat gambar yang mereka pelajari, sebagian kecil 
mereka berorientasi pada teks tercetak dan dapat belajar melalui membaca. Anak 
yang memiliki gaya belajar visual lebih cenderung pada kecerdasan visual 
bagus/lebih dominan dibandingkan kecerdasan yang lainnya. 
Inteligensi visual meliputi kumpulan kemampuan yang saling terkait, 
termasuk perbedaan visual, pengenalan visual, proyeksi, gambaran mental, 
pertimbangan ruang, manipulasi gambar dalam atau gambaran eksternal, setiap atau 
semua yang dapat diekspresikan.8 
b)  Ciri-ciri gaya belajar Visual (penglihatan) 
Individu yang memiliki kemampuan belajar visual yang baik ditandai dengan 
cirri-ciri prilaku sebagai berikut9 : 
1. Rapi dan teratur. 
2)   Berbicara dengan cepat. 
3) Mampu membuat rencana jangka pendek dengan baik. 
4) Teliti dan rinci. 
                                                             
8 Linda Campbel, dkk., Metode Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences  (Depok:  
Intuisi Press, 2006), h. 108. 
9  Prayudi. Gaya Belajar Individu, http://www.e-psikologi.com/remaja/260902.html. 
(Diakses 19 januari) 
16 
 
 
 
5) Mementingkan penampilan. 
    c)  Macam – macam gaya belajar visual (penglihatan) 
Gaya belajar visual terbagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Gaya belajar visual eksternal, yaitu gaya belajar yang menggunakan materi 
atau media informasi yang berada di luar tubuh kita. Media informasi ini harus 
berupa media yang kita lihat.10 
                Diantara media informasinya, yaitu: 
a). Buku/majalah 
b). Grafik, diagram 
c). Peta pikiran (mind mapping) 
d). OHP 
e).  Komputer 
f). Poster 
g). Flow chart 
h). Hightlighting (memberikan warna yang dianggap penting) 
i).  Model/peralatan 
2) Gaya belajar visual internal, yaitu gaya belajar yang menggunakan 
imajinasi sebagai sumber informasi. Penggunaan imajinasi dalam 
prosesbelajar sama baiknya degan mengunakan media lain yang di luar 
tubuh.11 
                                                             
10 Adi W Gunawan. Born to be a Genius, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2007.h.94. 
11 Adi W Gunawan. Born to be a Genius, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2007.h.94. 
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2. Gaya Belajar Auditorial (pendengaran) 
a) Pengertian Gaya Belajar Auditorial 
Secara umum, orang auditori belajar dengan menggunakan pendengaran 
mereka dan cenderung interpenden. Mereka juga banyak menggunakan kecerdasan 
interpersonal. Saat belajar mereka lebih suka lingkungan yang tenang. Mereka bicara 
sedikit agak lambat daripada orang visual dan banyak menggunakan kata yang 
berhubungan dengan pendengaran. Misalnya: “cerita ini terdengar sangat menarik”, 
“ini masih kurang terdengar jelas”, “kedengarannya cara Anda tidak benar”.12 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar auditorial 
adalah gaya belajar dimana seseorang belajar yang paling baik ketika mereka 
mendengar yang mereka pelajari. 
b) Ciri-ciri Gaya Belajar Auditorial 
Individu yang memiliki kemampuan belajar auditori yang baik ditandai dengan cirri-
ciri:13 
1) Sering berbicara sendiri ketika sedang bekerja. 
2) Mudah terganggu oleh keributan. 
3) Lebih senang mendengarkan (dibacakan) dari pada membacakan. 
4) Jika membaca maka lebih senang dengan suara keras. 
5) Dapat mengulangi atau menirukan nada, irama dan warna suara. 
c) Macam-macam gaya belajar auditori (pendengaran) 
 
                                                             
12 Adi W Gunawan. Born to be a Genius, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2007)..h.96. 
13 Prayudi. Gaya Belajar Individu, http://www.e-psikologi.com/remaja/260902.htm 
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Gaya belajar auditori dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
a. Auditori eksternal yaitu belajar dengan cara mengeluarkan suara. 
Beberapa caranya yaitu: 
1. Membaca dengan suara keras. 
2. Sesi tanya jawab 
3. Rekaman ceramah/kuliah. 
4. Diskusi dengan teman 
5. Belajar dengan mendengarkan atau menyampaikan informasi. 
b. Auditori internal yaitu gaya belajar dimana siswa membutuhkan waktu 
tenang untuk memikirkan materi yang akan dipelajari. Selain itu perlu 
merenungkan hal apa saja yang telah diketahui dan hal apa saja yang kiranya belum 
mereka ketahui mengenai materi apa saja yang akan mereka pelajari. 
3. Gaya Belajar Kinestik (gerak) 
a) Pengertian Belajar Kinestik  
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara terlibat, bergerak, 
mengalami dan mencoba-coba. Cara belajar seperti ini dirugikan dalam system 
pendidikan saat ini. Hal ini disebabkan karena pelajar kinestetik perlu bergerak, 
namun dikelas anak harus duduk diam dan mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh guru. Para pelajar kinestetik belajar dengan melalui gerakan, mereka perlu 
bergerak untuk memasukan informasi ke otaknya. Selain itu orang kinestetik sangat 
suka belajar dengan menyentuh atau memanipulasi objek atau model/alat, dan 
cenderung  field dependent. 
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Field dependent adalah cara seseorang berpikir yang dipengaruhi oleh 
lingkungan atau bergantung pada lingkungan. Ciri-ciri field dependent: 
1). Sangat dipengaruhi oleh lingkungan, sangat bergantung pada pendidikan sewaktu 
kecil. 
2). Dididik untuk selalu memperhatikan orang. 
3). Mengingat hal-hal dalam konteks sosial. 
4). Bicara lambat agar bias dipahami orang lain. 
5). Mempunyai hubungan sosial yang cukup luas. 
6). Lebih banyak terdapat dikalangan wanita. 
7). Lebih sukar memastikan bidang mayornya dan sering pindah jurusan. 
8). Memerlukan petunjuk yang lebih banyak untuk memahami sesuatu, hendaknya 
tersusun langkah demi langkah. 
9). Lebih peka akan kritik dan perlu mendapat dorongan. 
b) Ciri-ciri gaya belajar kinestetik (gerak) 
Indidvidu yang memiliki kemampuan belajar kinestetik yang baik ditandai 
dengan ciri-ciri perilaku sebagai berikut14: 
1). Berbicara dengan perlahan. 
2). Menanggapi perhatian fisik. 
3). Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian mereka. 
4). Berdiri dekat ketika sedang berbicara dengan orang lain. 
5). Banyak gerak fisik. 
                                                             
14 Prayudi. Gaya Belajar Individu, http://www.e-psikologi.com/remaja/260902.htm 
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c) Macam-macam gaya belajar kinestetik (gerak) 
Gaya belajar kinestetik dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
1) Kinestetik Eksternal, yaitu cara belajar yang paling disukai oleh kinestetik 
adalah: 
a). Keterlibatan fisik 
b).  Membuat model 
c).  Memainkan peran/skenario 
d). Hight lighting 
e). Tick it 
f).  Berjalan 
g).  Membuat mind mapping (peta pikiran) 
2) Kinestetik internal 
Orang kinestetik internal baru bias belajar dengan baik bila mereka stay tune 
(mendengarkan) radio WII FM atau Whats In It for Me. Maksudnya adalah sebelum 
belajar harus tahu dan jelas apa faedahnya dengan mempelajari materi tanpa 
mengetahui kegunaannya maka tidak akan bisa belajar secara optimal. Selain itu juga 
bisa belajar melalui video atau demo. Dengan melakukan hal itu, akan memberikan 
arti dan mengerti tujuan dari menyaksikan demo tersebut. 
Seluruh definisi gaya belajar di atas tampak tidak ada yang bertentangan, 
melainkan memiliki kemiripan antara yang satu dengan yang lainnya. Definisi-
definisi gaya belajar tersebut secara subtansial tampak saling melengkapi. 
Berdasarkan keterangan-keterangan di atas maka penulis mengambil kesimpulan 
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bahwa gaya belajar yaitu suatu cara pandangan pribadi terhadap peristiwa yang 
dilihat dan dialami. Oleh karena itulah pemahaman, pemikiran, dan pandangan 
seorang anak dengan anak yang lain dapat berbeda, walaupun kedua anak tersebut 
tumbuh pada kondisi dan lingkungan yang sama, serta mendapat perlakuan yang 
sama. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar ada tiga 
macam pertana, gaya belajar visual (penglihatan), yaitu gaya belajar dimana 
seseorang belajar yang paling baik ketika mereka melihat gambar yang mereka 
pelajari sebagian kecil mereka beroientasi pada teks tercetak dan dapat belajar 
melalui membaca. Kedua, gaya belajar audio (pendengaran) yaitu gaya belajar 
dimana seseorang belajar yang paling baik ketika mendengarkan apa yang mereka 
pelajari. Ketiga, gaya belajar kinestik (gerak) yaitu gaya belajar dengan cara terlibat, 
bergerak, mengalami dan mencoba-coba. 
2.  Motivasi Belajar 
a. Pengertian motivasi belajar 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seorang bertingkah laku. 
Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan dan 
mau melaksanakan. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tuga untuk 
mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari luar maupun dari dalam yang 
mendoong seseoang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
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sebelumnya. Dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental 
tehadap perorangan atau orang-orang  sebagai anggota masyarakat.15 
         Istilah motivasi beasal dari kata motiv yang dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dai diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak dan 
berbuat. Motivasi tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan 
dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan atau pembangkit tenaga 
munculnya suatu tingkah laku tetentu. 
         Motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan (tetap), tidak pernah berakhir, 
berfluktuasi dan bersifat kompleks, dan hal itu kebanyakan merupakan karakteistik 
universal pada setiap kegiatan organism. Motivasi dapat timbul dari luar maupun dari 
dalam diri individu sendiri. Motivasi yang berasal dari luar individu diberikan oleh 
motivator sepeti orang tuanya, guru, konselor, ustadz/ustadzah, orang dekat atau 
teman dekat, dan lain-lain. Sedangkan motivasi yang berasal atau timbul dalam diri 
seseorang, dapat disebabkan seseorang mempunyai keinginan untuk dapat 
menggapai sesuatu (cita-cita) dan lain sebagainya.16 
         Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Sementara itu, menurut rumusan Direktorat Jenderal 
Pembinaan  Kelembagaan Agama yang berkecimpung dalam pelaksanaan  
pembelajaran, menyatakan tentang motivasi yang harus dilakukan oleh guru adalah 
                                                             
15 Umi Kusyairy.  Psikologi Belajar (Makassar : Alauddin Univesitas Press, 2014 ),  h. 140. 
16 Purwa Atmaja Prawira. Psikologi Pendidikan (Jogjakata :  Ar-Ruzz media, 2012),  ha. 320. 
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usaha yang disadari oleh pihak guru, untuk menimbulkan motif-motif pada diri 
siswa yang menunjang ke arah tujuan belajar. 
         Adapun dalam perspektif islam, motivasi banyak ditemukan dalam Alqur’an 
dan  Al Hadist. Bukti nyata dari motivasi ini tertuang dalam Alqur’an surah Alam 
Nasyrah ayat 5 (Departemen Agama RI, 2002) : 
        
Terjemahan : Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
           Sedangkan dalam Al Hadist diriwatkan oleh Ibnu Jarir bersumber dari al-
Hasan Rasulullah SAW bersabda : “Bergembiralah kalian karena akan datang 
kemudahan  bagi kalian, kesusahan tidak akan mengalahkan dua kemudahan”.17  
    Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku , motivasi juga dapat 
diartikan dengan membeikan daya dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi 
tersebut dapat bergerak. 
b.  Jenis, dan Fungsi Motivasi Belajar 
1) Jenis Motivasi Belajar 
Ada yang mengklasifikasikan  motif berdasar pada reaksi seseoang terhadap 
stimulus yang datang, dan ada pula yang mendasarkan pada asal usul tingkah laku, 
ada pula yang berdasarkan tingkat kesadaran orang bertingkah laku, di samping 
dasar-dasar lainnya. Berikut ini beberapa klasifikasi/jenis motivasi : 
a)  Motivasi Primer dan Motivasi sekunder 
                                                             
17Umi Kusyairy.  Psikologi Belajar (Makassar : Alauddin Univesitas Press, 2014 ),  h. 142.  
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Suatu motif dikatakan primer apabila dilatar belakangi oleh psio-kemis di 
dalam tubuh, atau biasa disebut motivasi dasar yang berupa kebutuhan psikiologis 
seperti lapa, haus, istirahat, dan kebutuhan keamanan seperti terlindung, bebas dari 
kecemasan, dan motif primer bersifat bawaan. Sementara itu, motivasi sekunder 
adalah suatu motif yang tidak berlangsung pada keadaan organism individu. Motif 
sekunder ini sangat bergantung pada pengalaman individu. Yang termaksud motif 
sekunder adalah kebutuhan cinta dan kasih, diterima dan dihargai dalam suatu 
kelompok dan kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri seperti pengembangan 
bakat, dan pembentukan pribadi.18 
b). Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi intrinstik yaitu motif-motif yang dapat berfungsi  tanpa harus 
dirangsang dari luar. Dalam diri individu itu sendiri memang telah ada dorongan itu. 
Seseorang melakukan sesuatu karena ia ingin melakukannya. Sementara itu, motif  
Ekstrinsik adalah motif-motif yang befungsi karena ada peangsang dari luar, 
misalnya seseorang yang melakukan sesuatu karena ingin mendapatkan hadiah.19 
c). Motivasi Sadar dan Motivasi  Tak Sadar 
Apabila ada orang yang bertingkah laku tertentu, namun orang tersebut tidak 
bisa mengatakan alasannya, motif yang menggerakkan motivasi tersebut adalah 
motivasi tak sadar. Sebaliknya, jika seseorang bertingkah laku tertentu dan mengerti 
alasannya berbuat demikian, motif yang melatar belakangi  tingkah laku tersebut 
                                                             
18 Umi Kusyairy.  Psikologi Belajar (Makassar : Alauddin Univesitas Press, 2014 ),  h. 144-
145. 
19 Umi Kusyairy.  Psikologi Belajar,  h. 145. 
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disebut motif sadar. Berdasarkan penyelidikan para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
pada umumnya tingkah laku abnormal, misalnya fobia, kompulsi, homoseks, dan 
sebagainya digerakkan oleh motif tak sadar.20 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan jenis motivasi terbagi tiga yaitu 
motif primer dan motif sekunder, motif intrinsik dan motif ekstrinsik, Motif sadar 
dan motif  tak sadar. 
2)  Fungsi Motivasi 
Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi dirasakan sangat penting 
peranannya. Motivasi diartikan penting tidak hanya bagi pelajar, tetapi bagi juga 
pendidik, dosen maupun karyawan sekolah, dan kayawan perusahaan. Fungsi-fungsi 
motivasi adalah sebagai beikut. 
Pertama, motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu. 
Motif dalam kehidupan nyata sering digambarkan sebagai pembimbing, pengarah 
dan pengorientasi  suatu tujuan tertentu dari individu.Tingkah laku individu 
dikatakan bermotif jika bergerak menuju ke arah tertentu. Dengan demikian, suatu 
motif dipastikan memiliki tujuan tertentu, mengandung ketekunan dan kegigihan 
dalam betindak. Tidak dapat dimungkiri bahwa suatu tingkah laku yang bermotif itu 
bersifat kompleks karena struktur keadaan yang ada dan sekuen-sekuen tindakan 
yang menentukan tingkah laku individu yang bersangkutan.21 
Kedua, motif sebagai penyeleksi tingkah laku individu. Motif yang dipunyai 
atau terdapat pada diri individu membuat individu yang bersangkutan bertindak 
                                                             
20 Umi Kusyairy.  Psikologi Belajar (Makassar : Alauddin Univesitas Press, 2014 ),  h. 145. 
21  Prawira Purwa Atmaja, Psikolgi Pendidikan (Jogjakarta, Ar-ruzz Media,2012) h.321 
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secara terarah kepada suatu tujuan yang terpilih yang telah diniatkan oleh individu 
tersebut. Dengan pernyataan lain, adanya motif menghindari individu menjadi buyar 
dan tanpa arah dalam bertingkah laku guna auntuk mencapai  tujuan tertentu yang 
telah diniatkan sebelumnya. Contohnya, seorang siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
yang ingin lulus ujian sekolahnya menyeleksi cara-cara yang menurutnya dianggap 
tepat untuk dapat mencapai tujuannya, yaitu dapat lulus ujian akhir sekolahnya. 
Dalam hal ini siswa SMK tersebut telah menderteminasi motif dalam dirinya untuk 
dapat mencapai tujuan lulus ujian akhir sekolahnya.22 
Ketiga, motif membei energi dan menahan tingkah laku individu. Motif 
diketahui sebagai gaya dorong dan peningkatan tenaga sehingga terjadi perbuatan 
yang tampak pada organisme. Motif juga mempunyai fungsi untuk 
mempertahankan agar perbuatan atau minat dapat berlangsung tevus menerus 
dalam jangka waktu lama. Tetapi, energi psikis ini tetap tergantug pada besar 
kecilnya motif pada individu yang bersangkutan. Jelasnya, jika motif yang ada 
pada individu besar atau kuat, ia akan memiliki energi psikis yang besar. 
Sebaliknya, jika motif yang ada dalam diri individu lemah, energi psikis yang 
dimiliki individu yang bersangkutan juga lemah. Menurut Hebb, semakin besar 
motif pada individu, semakin efesien dan sempurna tingkah lakunya.23 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan fungsi motivasi belajar yaitu, 
mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi 
perbuatan. 
                                                             
22  Prawira Purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta, Ar-ruzz Media,2012) h.321. 
23  Prawira Purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta, Ar-ruzz Media,2012) h.322. 
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c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. Adapun faktor-
faktor tersebut antara lain:24 
1) Cita-cita/aspirasi peserta didik 
Setiap manusia senantiasa mempunyai cita-cita atau aspirasi tertentu 
dalam hidupnya.Cita-cita atau aspirasi itu senantiasa diperjuangkan meskipun 
rintangan yang sering dihadapi sangat banyak.Oleh karena itu, cita-cita sangat 
mempengaruhi terhadap motivasi belajar seseorang. 
2) Kemampuan peserta didik 
Kemampuan yang dimilki setiap manusia tidaklah sama, begitu pula 
denga peserta didik. Kemampuan peserta didik berkaitan erat dengan motivasi 
belajar peserta didik, seperti peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah 
pada pelajaran tertentu disebabkan karena peserta didik yang bersangkutan memiliki 
kemampuan belajar yang rendah. 
3) Kondisi peserta didik 
Kondisi peserta didik disebabkan atas kondisi fisik dan kondisi psikologinya. 
Jika kondisi fisik peserta didik dalam keadaan lelah maka umumnya motivasi belajar 
peserta didik akan menurun, begitu pula sebaliknya jika kondisi peserta didik dalam 
keadaan sehat maka motivasi peserta didik akan tinggi. Ditinjau dari kondisi 
psikologis, jika peserta didik dalam kondisi stress maka umumnya peserta didik sulit 
                                                             
24  Dimyati dan  Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta, Rineka cipta,2009) h.97 
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berkonsentrasi sehingga peserta didik merasa terpaksa dan tidak memiliki motivasi 
belajar. 
4) Kondisi lingkungan peserta didik 
Lingkungan belajar peserta didik digolongkan menjadi lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial.Lingkungan fisik merupakan tempat dimana peserta didik tersebut 
belajar.Jika kondisi tempat belajarnya rapi dan nyaman maka pada umumnya peserta 
didik memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar. Lingkungan sosial merupakan 
tempat dimana peserta didik berinteraksi dengan orang lain, misalnya pesrta didik 
tersebut secara tidak langsung akan terpengaruh dalam kondisi tersebut. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
Ada beberapa unsur dinamis yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
siswa, diantaranya: 
a) Motivasi dan upaya memotivasi peserta didik untuk belajar 
b) Bahan belajar dan upaya penyediaannya 
c) Alat bantu belajar dan upaya penyediaannya 
d) Suasana belajar dan upaya pengembangannya 
e) Kondisi subyek belajar dan upaya penyiapan dan peneguhannya 
6) Kondisi guru membelajarkan peserta didik 
Upaya guru dalam mengajar peserta didik sangat mempengaruhi motivasi belajar 
paserta didik. Misalnya guru yang mengajar di kelas dengan penuh semangat dan 
ceria maka peserta didik akan termotivasi dalam mengikuti belajar di kelas. Maka 
29 
 
 
 
dari itu, seorang guru dituntun untuk mampu kreatif dalam menciptakan suasana 
belajar yang baik. 
Dari uraian diatas, maka guru dituntut harus kreatif dalam mengajar agar 
motivasi peserta didik semakin tinggi. Guru dalam hal ini harus betul-betul 
menguasai baik kondisi peserta didik maupun kondisi lingkungan ketika sedang 
mengajar. Dengan begitu guru bisa membangkitkan motivasi belajarnya dengan 
berbagai macam cara yang dimilikinya. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi yaitu cita-cita/aspirasi peserta didik, kemampuan peserta 
didik, kondisi peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik, unsure-unsur dinamis 
dalam belajar. 
3. Hasil Belajar Matematika 
a. Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses belajar, hasil 
belajar tersebut terjadi karena evaluasi guru. Jika dikaitkan dengan belajar 
matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang diperoleh siswa 
dalam menekuni dan mempelajari matematika. 
Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, maka dapat diketahui bahwa hasil 
belajar matematika merupakan suatu hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah 
melalui proses belajar yaitu proses mental untuk memahami arti dan maksud dari 
lambang-lambang dan cara memanipulasi lambang-lambang tersebut yang kompleks 
menjadi sederhana berdasarkan asumsi dasar, aksioma, dalil-dalil dan teorema yang 
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sudah dibuktikan sebelumnya. Belajar dalam hal ini peserta didik yang berhasil 
mengalami perubahan dari segi perilaku, pengetahuan, maupun potensi yang dimiliki  
dalam bidang matematika. 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku seperti telah dijelaskan di muka.Tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, efektif dan 
psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan 
intruksional yang berisi kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai 
siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian.25 
Ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu : 
1) Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat 
valid atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiakan dengan tepat, 
benar, sahih, dan abash jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, 
kebenaran, kesahihan, atau keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan 
fungsi tes sebagai alat pengukur, maka sebuah tes dapat dikatakan valid 
apabila tes tersebut dengan secara tepat, secara  benar, secara sahih, atau 
secara abash dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.26 
                                                             
25 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2008), h. 3. 
26 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 93. 
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2) Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah 
memiliki reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan 
dengan fungsi tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar 
peserta didik, maka sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila 
hasil-hasil pengukuran yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut 
secara berulangkaliterhadap subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil 
yang tetap sama atau sifatnya stabil, dengan demikian suatu ujian dikatakan 
telah memiliki reabiltas.27 
3) Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam 
hubungan ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar 
yang objektif, apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa 
adanya”. Apa adanya mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut 
adalah diambilkan atau bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah 
diberikan sesuai atau sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah 
ditentukan.28 
4) Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan 
ekonomis. Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar 
tersebutdapat dilaksanakan dengan mudah karena atas itubersifat sederhana, 
dalam arti tidak memerlukan perelatan yang sulit pengadaannya,lengkap 
dalam arti bahwa tes tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai 
                                                             
27 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 93 
28 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 93 
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cara mengerjakannya, kunci jawabannya dan pedoman skoring serta 
penentuan nilainya.29 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika 
merupakan suatu puncak hasil belajar dan hasil belajar tesebut terjadi kaena evaluasi 
guru atau hasil belajar matematika merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa 
dalam menekuni dan mempelajari matematika. 
b. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian adalah hasil kegiatan menilai. Secara umum menilai berarti 
membuat suatu keputusan terhadap sesuatu dengan menggunakan ukuran, penilaian 
senantiasa bersifat kualitatif. Penilaian lazim diartikan kegiatan pengumpulan 
berbagai informasi secara berkesinambungan mengenai proses dan hasil belajar 
peserta didik pada suatu periode tertentu, misalnya selama satu semester.30 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakekatnya 
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar daalam pengertian 
yang luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.31 
1) Fungsi penilaian hasil belajar 
Ada beberapa fungsi dalam penilaian hasil belajar menurut Suharsimi 
                                                             
29 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan  (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 93. 
30 Baego Ishak dan Syamsuduha, Evaluasi Pendidikan  (Makassar: Alauddin Press 2010), h. 
4. 
31 Nana   Sudjana,   Penilaian   Hasil   Proses   Belajar   Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2008),  h. 3. 
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Arikunto adalah sebagai berikut : 
a) Penilaian berfungsi selektif  merupakan  cara yang dialakukan guru untuk 
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. 
b) Penilaian berfungsi diagnostig merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahuai 
kelemahan dan sebab kelemahan dalam belajar sehingga mudah untuk mencari 
cara mengatasinya. 
c) Penilaian berfungsi sebagai penempatan merupakan cara yang dilakukan dengan 
mengelompokkan siswa sesuai dengan hasil penilaian. Sekelompok siswa yang 
memiliki hasil penilaian yang sama, akan berada dalam kelompok yang sama 
dalam belajar. 
d) penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan merupakan penilaian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan 
yang ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode mengajar, 
kurikulum, sarana dan sistem administrasi.32 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat fungsi 
penilaian diantaranya adalah penilaian berfungsi selektif, penilaian berfungsi 
diagnostk, penilaian berfungsi sebagai penempatan, dan penilaian berfungsi sebagai 
pengukur keberhasilan. Keempat fungsi tersebut memiliki peranan penting masing-
masing dalam pembelajaran.  
2) Beberapa penilaian diberikan kepada siswa untuk melakukan 
penilaian hasil belajar dengan bentuk sebagai berikut: 
                                                             
32 Suharsimi arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. IX, Jakarta: PT Bumi Aksara 
2009), h. 10-11. 
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a) Teknik Tes: dapat dibedakan menurut materi yang akan dinilai,  
bentuknya dan cara membuatnya. Menurut materi yang akan dinilai 
dibagi menjadi lima bagian yaitu tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes 
bakat khusus, tes minat, dan tes kepribadian. Menurut bentuknya 
dibedakan menjadi tes uraian dan tes obyektif. Menurut caranya membuat 
dibedakan menjadi tes buatan guru dan tes baku. 
b) Teknik Non Tes: dapat dilakukan melalui pengamatan, wawancara, 
angket, hasil karya atau laporan, karangan dan skala sikap.33 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian dibagi dalam 
dua bentuk yaitu teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes dibedakan menurut materi 
yang akan dinilai,  bentuknya dan cara membuatnya, sedangkan teknik non tes 
dilakukan dengan cara dokumentasi. 
c. Faktor-faktor yang Mempengauhi Hasil Belajar  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga 
golongan, yaitu: 
1.   Faktor internal 
Faktor  internal  merupakan  faktor  yang  berasal  dari diri individu yang 
belajar, meliputi: aspek fisiologi   dan aspek psikologi. Aspek fisiologi individu 
yang belajar seperti kondisi umum jasmani yang dapat mempengaruhi semangat 
dan intensitas subyek belajar. Aspek  psikologis  yang  mempengaruhi  hasil  belajar  
adalah kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 
                                                             
33 Slameto, Evaluasi Pendidikan  (Cet. II, Jakarata: PT Bumi Aksara, 1999), h. 29-30. 
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2.   Faktor eksternal 
Faktor  eksternal  merupakan  faktor  yang  berasal  dari  luar individu yang 
belajar, meliputi: aspek lingkungan sosial dan aspek lingkungan non sosial. Aspek  
lingkungan  sosial  antara  lain:  lingkungan  belajar subyek belajar, seperti: guru, 
asisten, administrasi, teman sekelas, keluarga subyek belajar, tetangga dan 
masyarakat. Aspek lingkungan non sosial antara lain: sarana dan prasarana belajar, 
kurikulum, administrasi, keadaan cuaca,  dan waktu belajar yang digunakan oleh 
subyek belajar. 
3.   Faktor pendekatan belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang 
digunakan subyek belajar dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu.34 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga faktor hasil 
belajar yaitu faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Setiap 
faktor terdapat beberapa aspek  yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. 
B.  Kajian Penelitian yang Relevan 
          Rahayu yang meneliti dengan judul perbedaan gaya belajar dan pilihan karir 
yang congruent dan incongruent terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMK 
Negeri Salatiga. Populasi siswa kelas XI SMK Negeri I Salatiga tahun pelajaran 
2003/2004 dengan subyek penelitian seluruh siswa sejumlah 279 orang. 
                                                             
34 Muhibbin   Syah,   dkk,   Psikologi   Pendidikan   dengan   Pendekatan   Baru  (Bandung: 
Rosdakarya, 2004), h. 132-139. 
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Pengumpulan data menggunakan Kolb’s Learning Style Inventory tahun 1985, dan 
Vocational Preferens Inventory tahun 1973. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 
a) sebagian besar siswa kelas XI SMK Negeri I Salatiga mempunyai gaya belajar 
divergen (36,91%), gaya belajar asimilasi (23,65%), gaya belajar accomodator 
(23,65%), gaya belajar converger (18,63%), b) ada perbedaan prestasi belajar siswa 
kelas XI SMK Negeri I Salatiga dengan gaya belajar divergen incongruent pada 
jurusan sekretaris, akuntansi dan penjualan sebesar α 1% = 4,85, c) ada perbedaan 
prestasi belajar siswa kelas XI SMK 14 Negeri I Salatiga dengan gaya belajar 
asimilasi incongruent pada jurusan sekretaris, akuntansi dan penjualan dengan nilai 
observasi (Fo) sebesar 50,47 
yang jauh lebih besar dari nilai F tabel untuk α 1% = 4,995, d) Prestasi belajar 
tertinggi diraih oleh siswa kelas XI SMK Negeri I Salatiga dengan gaya belajar 
asimilasi, convergen, divergen dan accomodator.35 
Hasil penelitian Gunartomo (2003), tentang pengaruh kreativitas kognitif, 
motivasi belajar dan kecemasan terhadap prestasi belajar matematika siswa MTs N 
Grabag Magelang tahun 2002/2003. Populasi sebanyak 858 dan sampel 214 siswa 
(20%). Indeks prestasi belajar diperoleh dari nilai murni matematika ulangan umum 
semester gasal yang di dapat dari guru bidang studi matematika di sekolah tersebut. 
Instrumen yang digunakan terdiri : a) instrumen kreatifitas kognitif sebanyak 25 
item, b) instrumen motivasi belajar sebanyak 66 item, dan c) instrumen kecemasan 
sebanyak 10 item. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi 
                                                             
35 Sugiyanto. Kontribusi Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Akademik 
   Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Semarang (Yogyakarta : Prodi BK UNY ), h. 14. 
37 
 
 
 
motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
matematika sebesar (0,645).36 
C. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting dan juga mempunyai 
peranan penting, baik dalam kehidupan akademis maupun kehidupan sehari-hari. 
Namun ternyata matematika dirasakan merupakan hal yang sulit oleh banyak orang, 
tidak hanya para siswa saja. Hal ini juga karena objek kajian yang dipelajari oleh 
matematika bersifat abstrak (fakta, konsep, operasi, prinsip), terdapat pemecahan 
masalah, serta adanya pengertian konsep matematika yang masih lemah dan belum 
bermakna bagi siswa. 
 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya prestasi 
belajar siswa, termasuk di dalamnya faktor intern dan faktor ekstern. Faktor-faktor 
tersebut sering kali menjadi penghambat dan pendukung keberhasilan siswa. 
Motivasi dan gaya belajar merupakan faktor intern yang terdapat dalam diri siswa 
yang dapat mendukung hasil belajar matematika yang mereka hadapi. 
Motivasi dan gaya belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah Motivasi 
dan gaya belajar dalam kegiatan hasil belajar matematika. Apabila siswa memiliki 
Motivasi yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran matematika, maka dapat 
diramalkan siswa tersebut akan mempunyai rasa ingin tahu yang lebih besar untuk 
memahami segala permasalahan yang ada dalam pelajaran matematika. Siswa 
                                                             
36 Sugiyanto. Kontribusi Gaya Belajar dan Motivasi Berprestasi terhadap Prestasi Akademik 
   Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Semarang (Yogyakarta : Prodi BK UNY ), h. 15. 
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cenderung rajin mencari informasi dalam mempelajari matematika secara luas dan 
mendalam. Siswa akan bertindak secara kreatif untuk menghadapi tugas-tugas 
pelajaran matematika yang baik dan benar. Begitu juga dengan gaya belajar, apabila 
guru menyesuaikan metode belajarnya dengan gaya belajar siswa, kemungkinan 
siswa akan mendapatkan prestasi belajar matematika yang optimal. Siswa akan 
dengan mudah menyerap, memahami dan mengolah segala informasi dalam 
pembelajaran matematika dengan baik. 
Uraian di atas dapat digunakan sebagai arahan berpikir, bahwa antara 
motivasi dan gaya belajar matematika siswa secara bersama-sama terdapat hubungan 
yang positif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
D. Hipotesis 
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus 
diuji secara empiris.37  
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut maka hipotesis 
pada penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dan 
motivasi peserta didik terhadap hasil belajar matematika di SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa”. 
 
                                                             
37Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), h.125 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis Penelitian, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
         Jenis pendekatan ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang datanya dapat dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan 
teknik statistik.1 
         Penelitian kuantitatif dipilih karena data penelitiannya berupa angka-angka dan 
dianalisis menggunakan statistik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kuantitatif, artinya semua informasi atau data penelitian 
diwujudkan dalam bentuk angka yang dianalisis dengan statistik dan hasilnya 
dideskripsikan. 
2. Jenis Penelitian 
                  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah 
metode penelitian kausal komparatif (Ex Post Facto) pendekatan kuantitatif. 
Penelitian Ex Post Facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana 
ilmuwan tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari 
variabel tersebut sudah terjadi atau karena variabel tersebut tidak dapat 
dimanipulasi.2Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
                                                             
1Khalifah Mustamin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: CV. Arti Bumi Intaran, 
2015), h. 13. 
2Emzir.Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2008.h.122 
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kuantitatif, artinya semua informasi atau data penelitian diwujudkan dalam bentuk 
angka yang dianalisis dengan statistik dan hasilnya dideskripsikan. 
penelitian expost facto sebenarnya sama dengan penelitian eksperimen. 
Bedanya ialah dalam penelitian eksperimen variabel bebasnya dimanipulasi, 
sedangkan dalam penelitian expost facto variabel bebasnya tidak dimanipulasi tetapi 
dijelaskan atau dideskripsikan.3 
Penelitian ekspost fakto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak 
dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. 
Penelitian hubungan sebab-akibat dilakukan terhadap program, kegiatan atau 
kejadian yang telah berlangsung atau telah terjadi.4 
Jenis penelitian expost fakto dipilih karena disesuaikan dengan tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah paradigma ganda dengan dua variabel independen 
dan satu variabel dependen sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini:
                                                             
3 Darsono, Dasar-dasar Penelitian. Jakarta: UT, 1999. h.132 
4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 55. 
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 r1 
                  R 
   r2 
Di mana: 
X1 : Gaya Belajar 
X2 :Motivasi Belajar 
Y : Hasil Belajar Matematika 
R   : Regresi Ganda 
r : Regresi Product Moment 
 : Hubungan Variabel X1 dan X2 terhadap Y 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1) Populasi 
Salah satu objek yang digunakan adalah populasi, suatu penelitian 
memerlukan populasi karena dalam populasi itu sendiri terdapat di dalamnya apa 
yang ingin diteliti. Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian). 
 
  Y 
X1 
 X2 
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Tabel 3.1 
Populasi Penelitian SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa 
No Kelas VII Jumlah peserta didik 
1 VIIA 34 
2 VIIB 33 
3 VIIC 34 
4 VIID 33 
 Jumlah 134 
 
Berdasarkan definisi di atas dapat di pahami bahwa populasi yang dimaksud 
peneliti adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang yang terdaftar. 
2) Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dianggap representatif 
dalam penelitian, sampel juga dapat dikatakan sebagian yang diambil dari populasi. 
Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.Apabila subjeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
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populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.5 
Sampel yang digunakan harus sampel yang representative yaitu yang benar-
benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. 
Sampel diambil dari populasi terjangkau yaitu dengan teknik random sampling 
(pengambilan secara acak). Sampel yang digunakan adalah perwakilan dari setiap 
kelas VII setiap kelas terdiri dari 20-25 %. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasi Variabel Penelitian 
1) Variabel Penelitian  
 Penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu gaya belajar sebagai variabel bebas 
pertamadan motivasi belajar sebagai variabel bebas kedua dan hasil belajar 
matematika sebagai variabel terikat. 
2) Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan di sini adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel yang 
diperlukandalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang kurang 
benar di dalam melangkah untuk mengartikan dari setiap variable yang ada antara 
penulis dengan pembaca terhadap judul Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa. 
 
                                                             
5 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 134. 
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a) Gaya Belajar (Variabel X1) 
  Gaya Belajar yang dimaksud penulis di sini adalah cara yang dilakukan siswa 
untuk melakukan proses pembelajaran yang meliputi tiga bentuk yaitu gaya belajar 
visual (penglihatan), Auditorial (pendengaran) dan kinestik (gerak). 
b) Motivasi Belajar (Variabel X2) 
Motivasi Belajar yang dimaksud penulis  adalah dorongan dasar yang 
menggerakkan seseorang bertingkah laku atau dorongan yang menggerakkan untuk 
meningkatkan hasil belajarnya.  
c) Hasil Belajar Matematika (Variabel Y) 
Hasil penilaian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai semester 
yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran matematika. 
      E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Questionnaires) 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik angket. 
Angket atau kuesioner merupakan suatu tenik atau cara mengumpulkan data secara 
tidak langsung (peneliti tidak bertanya-jawab dengan responden). Instrumen atau alat 
pengumpul datanya disebut angket berisi sebuah pertanyaan atau pernyataan yang 
harus dijawab oleh responden.6 
                                                             
6Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 219. 
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Metode ini merupakan cara pengumpulan data dalam bentuk sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan kepribadiannya atau dalam hal-halyang 
diketahuinya.7Metode angket digunakan pada penelitian ini guna untuk 
mengumpulkan data mengenai gaya belajar dan motivasi belajar peserta didik. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan atau transkip nilai. Teknik ini digunakan untuk mengungkapkan  data 
tentang hasil belajar siswa. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam ataupun sosial yang diamati.Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variable penelitian.8Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat 
penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan 
data. Dengan demikian, instrument harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat. Instrumen dalam penelitian ini 
meliputi : 
1. Skala Psikologi 
Skala psikologi merupakan skala untuk mengukur gaya belajar dan motivasi 
belajar. Menurut Syaifuddin Azwar, skala psikologi sebagai alat ukur  yang memiliki 
karakteristik khusus yaitu cenderung digunakan untuk mengatur aspek bukan 
                                                             
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Rineka Cipta: Jakarta, 2000), hal. 134. 
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Penerbit Alfabeta 2013) h. 148. 
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kognitif  melainkan asfek afektif. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pertanyaan 
yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan hendak 
diukur, melainkan mengungkap indicator perilaku dari atribut yang bersangkutan. 
Jawabannya lebih bersifat proyektif, selalu berisi banyak item berkenaan atribut yang 
diukur, respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah, semua 
jawaban dianggang benar sepanjang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, 
jawaban yang berbeda diinterpretasikan berbeda pula. 
Skala psikologi biasanya digunakan untuk mengungkapkan konstrak atau 
konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu seperti tendensi 
agresifitas, sikap terhadap sesuatu, self esteem, kecemasan, persepsi dan motivasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yang meliputi : 
a. Skala Gaya Belajar  
Skala gaya belajar disusun berdasarkan teori Bobbi De Porter dan Mike 
Hernacki. Menurut Bobbi De Porter dan Mike HernackiAspek gaya belajar 
terdiri dari :Visual yaituberbicara dengan cepat dan nada tinggi, mengerti 
baik mengenai posisi, bentuk, angka, dan warna, rapi dan teratur,  tidak 
terganggu dengan keributan, Sulit menerima instruksi verbal. Audio 
yaitudapat menirukan nada, irama dan nada suara, berbicara dengan 
kecepatan sedang , lirikan kesamping, jarang menggerakkan tangan,sering 
berbicara sendiri ketika sedang bekerja, jika membaca lebih senang dengan 
suara keras, berbicara dengan kecepatan sedang , lirikan kesamping, jarang 
menggerakkan tangan. Kinestetik yaitu dapat menirukan nada, irama dan 
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nada suara,  berbicara dengan kecepatan sedang , lirikan kesamping, jarang 
menggerakkan tangan, Sering berbicara sendiri ketika sedang bekerja,  jika 
membaca lebih senang dengan suara keras, mudah teganggu oleh 
keributan.Dalam penelitian ini, teknik pokok yang digunakan adalah skala 
model Likert untuk mengetahui tingkat gaya belajar siswa. Menurut 
Sugiyono Skala model Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Namun lebih dikembangkan lagi sesuai dengan indikator yang ada pada 
skala peneliti. Skala yaitu suatu model pengambilan data dimana data yang 
diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui pernyataan atau pertanyaan 
tertulis yang diajukan responden mengenai suatu hal yang disajikan dalam 
bentuk suatu daftar pernyataan.9 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Skala Gaya Belajar  
 
Aspek Indikator 
Jumlah Item 
Total 
Favorable Unfavorable 
 
 
 
 
 
Visual 
Berbicara dengan cepat 
dan nada tinggi 
1 2 2 
Mengerti baik mengenai 
posisi, bentuk, angka, dan 
warna 
3 4 
2 
Rapi dan Teratur 5 6 2 
Tidak terganggu dengan 
keributan 
7 8 
2 
                                                             
9Yuspa Ringga, “Meningkatkan Kebiasaan Belajar yang Baik Menggunakan Layanan 
Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2012/2013”, Skripsi (Bandar Lampung:2012). 
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Sulit menerima instruksi 
verbal 
9 10 
2 
 
 
 
 
 
 
Audio 
Dapat menirukan nada, 
irama dan nada suara. 
11 12 
2 
Berbicara dengan 
kecepatan sedang , lirikan 
kesamping, jarang 
menggerakkan tangan. 
13 14 
2 
Sering berbicara sendiri 
ketika sedang bekerja.  
15 16 
2 
Jika membaca lebih 
senang dengan suara 
keras. 
17 18 
2 
Mudah teganggu oleh 
keributan. 
19 2 
2 
 
 
 
 
 
 
Kinestetik 
Dapat menirukan nada, 
irama dan nada suara. 
11 12 
2 
Berbicara dengan 
kecepatan sedang , lirikan 
kesamping, jarang 
menggerakkan tangan. 
13 14 
2 
Sering berbicara sendiri 
ketika sedang bekerja.  
15 16 
2 
Jika membaca lebih 
senang dengan suara 
keras. 
17 18 
2 
Mudah teganggu oleh 
keributan. 
19 2 
2 
 Total 15 15 30 
b. Skala Motivasi Belajar 
Skala motivasi belajar disusun berdasarkan teori RBS. Fudyartanto. Menurut 
RBS. Fudyartanto, aspek motivasi belajar terdiri atas suasana belajar yang 
menyenangkan , melakukan pujian kepada peserta didik, kompetisi dan kerja sama 
pada peserta didik, melibatkan peserta didik secara aktif, menggunakan hasil belajar 
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secara umpan balik, membeikan hadiah dan hukuman kepada peserta didik.. Adapun 
kisi-kisi instrument motivasi belajar sebagai berikut.10 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi skala motivasi belajar 
Indikator Butir Pernyataan Jumlah 
Favorable  Unfavorable 
Suasana belajar yang 
menyenangkan 
1,2,3 4,5,6 6 
Melakukan pujian 
kepada peserta didik 
7,8 9,10 4 
Kompetisi dan kerja 
sama pada siswa 
11,12 13,14 4 
Melibatkan siswa 
secara aktif 
15, 16, 17 18,19,20 6 
Menggunakan hasil 
belajar sebagai 
umpan balik 
21,22 23,24 4 
Membeikan hadiah 
dan hukuman kepada 
siswa 
25,26,27 28,29,30 6 
Jumlah                                15                          15   30 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
10 Prawira Purwa Atmaja, PsikolgiPendidikan(Jogjakarta, Ar-ruzz Media,2012) h.347-350 
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Untuk keperluan analisi kuantitatif maka jawaban dapat diberi skor seperti 
pada table berikut:11 
Table 3.4 
Skala Likert 
Jawaban Pertanyaan  Bobot Nilai 
Bila Positif Bila Negatif 
1. SS (Sangat Setuju) 5 1 
2. S (Setuju) 4 2 
3. R (Ragu-Ragu) 3 3 
4. TS (Tidak Setuju) 2 4 
5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 
2. Format Dokumentasi 
 Format dokumentasi merupakan hasil belajar siswa yang dilakukan melalui 
dokumen seperti nilai rapor siswa selama satu semester. 
 G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dari 
subyekpenelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan 
untuk memperoleh alat ukur  yang valid dan  reliabel. Uji coba instrumen dilakukan 
pada 25 peserta didik di SMP Negeri 2 Pattalassang Kab. Gowa. Adapun hasil dari 
uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya  untuk  
melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  disusun  untuk penelitian ini memenuhi 
persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas dan reliabilitas instrument 
dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dengan hasil 
sebagai berikut : 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Penerbit Alfabeta 2013)h. 86. 
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1)  Validitas Instrumen 
Masalah validitas berhubungan dengan sejauh mana suatu alat mampu 
mengukur apa yang dianggap orang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Validitas 
suatu instrumen selalu bergantung pada situasi dan tujuan khusus penggunaan 
instrumen tersebut.Suatu tes yang valid untuk satu situasi mungkin tidak valid untuk 
situasi yang lainnya.12 Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validasi 
instrumen dikenakan pada angket gaya belajar dan motivasi belajar peserta didik 
dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation, uji ini dilakukan dengan 
melihat korelasi/skor masing-masing item pernyataan.  
Hasil uji validitas gaya belajar dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.5 
Validitas instrumen gaya belajar 
Indikator 
Butir Pernyataan Jumlah 
Item 
Valid 
 
Valid Tidak Valid 
Berbicara dengan cepat 
dan nada tinggi 
1,2 - 2 
Mengerti baik mengenai 
posisi, bentuk, angka, 
dan warna 
4 3 
1 
                                                             
 12Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2011), h. 294.  
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Rapi dan Teratur 5,6 - 2 
Tidak terganggu dengan 
keributan 
7,8 - 
2 
Sulit menerima 
instruksi verbal 
9, 10 - 
2 
Dapat menirukan nada, 
irama dan nada suara. 
11,12 - 
2 
Berbicara dengan 
kecepatan sedang , 
lirikan kesamping, 
jarang menggerakkan 
tangan. 
13, 14 - 
2 
Sering berbicara sendiri 
ketika sedang bekerja.  
15,16 - 
2 
Jika membaca lebih 
senang dengan suara 
keras. 
17,18 - 
2 
Mudah teganggu oleh 
keributan. 
20 19 
1 
Belajar sambil 
mengeksplorasi 
21 22 
1 
Mengunyah permen 
karet saat belajar 
24 23 
1 
Berbicara dengan 
perlahan 
25,26 - 
2 
Berdiri dekat saat 
berbicara dengan orang 
lain 
27,28 - 
2 
Banyak gerak fisik 30 29 1 
Total 25 5 25 
Hasil analisis uji validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 
terhadap penggunaan instrumen gaya belajar adalah sebagai berikut 
                                                 Tabel 3.6 
         Hasil Uji Validitas Instrumen Gaya Belajar 
No 
Nomor Butir 
Pernyataan 
Corrected Item-
Total Correlation 
Hasil 
1 1 ,554 valid 
2 2 ,758 valid 
3 4 ,665 valid 
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4 5 ,648 valid 
5 6 ,564 valid 
6 7 ,429 valid 
7 8 ,618 valid 
8 9 ,444 valid 
9 10 ,720 valid 
10 11 ,722 valid 
11 12 ,699 valid 
12 13 ,509 valid 
13 14 ,638 valid 
14 15 ,425 valid 
15 16 ,608 valid 
16 17 ,414 valid 
17 18 ,585 valid 
18 20 ,618 valid 
19 21 ,396 valid 
20 24 ,539 valid 
21 25 ,440 valid 
22 26 ,425 valid 
23 27 ,618 valid 
24 28 ,552 valid 
25 30 ,702 valid 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0, 361 
merupakan butir yang valid.Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0, 361 
merupakan butir yang tidak valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument angket gaya belajar  terdapat 25 butir valid dan 5 butir tidak valid. Butir 
yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
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Hasil uji validitas motivasi belajar dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.7 
Validitas instrumen motivasi belajar 
Indikator Butir Pernyataan Jumlah Item 
Valid 
 
Valid Tidak Valid 
Suasana belajar yang 
menyenangkan 
1,2,4, 5,6 3 5 
Melakukan pujian 
kepada peserta didik 
8,9,10 7 3 
Kompetisi dan kerja 
sama pada siswa 
11,12,13,14 - 4 
Melibatkan siswa 
secara aktif 
15,16,17,19,20 18 5 
Menggunakan hasil 
belajar sebagai 
umpan balik 
21,22,24 23 3 
Membeikan hadiah 
dan hukuman kepada 
siswa 
26,28,29,30 25,27 4 
Jumlah                                24                           6 24 
Hasil analisis uji validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 
terhadap penggunaan instrumen motivasi belajar adalah sebagai berikut 
                                                 Tabel 3.8 
         Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar 
No 
Nomor Butir 
Pernyataan 
Corrected Item-
Total Correlation 
Hasil 
1 1 ,544 valid 
2 2 ,504 valid 
3 4 ,367 valid 
4 5 ,470 valid 
5 6 ,509 valid 
6 8 ,517 valid 
7 9 ,367 valid 
8 10 ,440 valid 
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9 11 ,604 valid 
10 12 ,470 valid 
11 13 ,509 valid 
12 14 ,440 valid 
13 15 ,451 valid 
14 16 ,440 valid 
15 17 ,410 valid 
16 19 ,511 valid 
17 20 ,539 valid 
18 21 ,408 valid 
19 22 ,544 valid 
20 24 ,523 valid 
21 26 ,513 valid 
22 28 ,440 valid 
23 29 ,447 valid 
24 30 ,446 valid 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,361 
merupakan butir yang valid.Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,361 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument motivasi belajar siswa terdapat 24 butir valid dan 6 butir tidak valid. Butir 
yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. 
2.  Reliabilitas Instrumen 
Reabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 
temuan. Dalam pandangan Positivistik (kuantitatif) suatu data dinyatakan reliabel 
apabil dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama, 
atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
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sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.13 
Dengan kata lain, reliabilitas instrumen merupakan instrumen yang dapat dipercaya 
jika memberikan hasil yang tetap dan konsisten dalam mengukur apa yang hendak 
diukur. 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan bantuan SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.9 
Realibilitas instrumen penelitian 
Variabel Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
Gaya Belajar 0,924 25 
Motivasi Belajar 0,885 24 
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0,924 
untuk gaya belajar, 0,885 untuk motivasi belajar. Karena indeks nilai alpha untuk 
masing-masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,70, maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. 
H. Metode Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Menurut 
Sugiyono teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 
                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:Penerbit Alfabeta 2013) 
h. 363 
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Terdapat dua macam statistik yang digunakan dalam untuk analisis data dalam 
penelitian , yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.14 
 Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif untuk tehnik 
analisis data kuantitatif digunakan bantuan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial, dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yahg telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 
atau generalisasi.15 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 
?̅? =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
∑ 𝑓𝑖
  
Keterangan : 
?̅?  = Rata-rata variabel 
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖  =Tanda kelas interval variable 
                                                             
14Sugiyono ,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Penerbit 
Alfabeta 2013) h. 207. 
15Sugiyono  ,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Penerbit 
Alfabeta 2013) h. 207- 208. 
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b) Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan 
rumus: 
𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)
𝑛 − 1
 
Keterangan : 
𝑆𝐷 =   Standar Deviasi 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖 =  Tanda kelas interval variabel 
?̅? =  Rata-rata 
n =  Jumlah populasi 
c) Menghitung persentase rata-rata, dengan rumus: 
 𝑃
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan : 
 P = Angka presentase 
 f  = Frekuensi yang dicari presentasenya 
 N = Banyaknya Sampel.16 
d) Membuat tabel kategori 
Ketegorisasi data hasil penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang 
dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar,17 dengan 
rumus sebagai berikut: 
                                                             
16Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Makassar: Badan Penerbit Universias Negeri 
Makassar, 2000), h. 117. 
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Tabel 3.10 : Tabel Kategorisasi 
 
Kategori Batas Kategori 
Rendah   X < (𝜇 − 1,0 𝜎) 
Sedang (𝜇 − 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 +1,0 𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 
 
Keterangan: 
𝜇  : rata-rata,   𝜎  : standar deviasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeralisasikan (diferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil. Keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk menguji 
kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a.  Uji Normalitas 
Yang dimaksud dengan uji normalitas sampel adalah menguji normal atau 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.18 
Uji normalitas sampel dapat menggunakan rumus chi-kwadrat. Rumus chi-
kwadrat yakni:19 
x2 = ∑ [
(fo−fn )
2
fn
] 
Keterangan:  
                                                                                                                                                                            
17Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 149. 
18Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan (Bandung:Penerbit Alfabeta 2013) h.301  
 
19Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan  (Bandung: Penerbit Alfabeta 2013)  h.102 
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x2: harga chi-kwadrat yang dicari   
f0 :frekwensi yang ada (frekwensiobservasi)  
fh :frekwensi yang diharapkan, sesuaidenganteori 
Apabila telah diperoleh harga chi-kwadrat hitung selanjutnya akan 
dibandingkan dengan chi-kwadrattabel. Apabila chi-kwadrat hitung lebih kecil 
daripada chi-kwadrat table maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui status 
linier atau tidaknya suatu distribusi data penelitian. Hasil yang diperoleh melalui uji 
linieritas akan membentuk teknik anareg yang digunakan. Apabila dari hasil uji 
linieritas didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier 
maka data penelitian harus diselesaikan dengan teknik anareg linier.Demikian juga 
sebaliknya apabila ternyata tidak linier maka distribusi data harus dianalisis dengan 
anareg non-linier. Untuk menguji linieritas dari suatu distribusi data, maka 
ditentukan terlebih dahulu rasio F. menghitung rasio F: 
 
 
 
  
Keterangan:  
RKk: jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan tc RK  
RKg: galat g RK  
F = 
𝑅𝐾𝑘
𝑅𝐾𝑔
𝑅𝐾𝑘= 
𝐽𝐾𝑘
𝑑𝑏𝑘
𝑅𝐾𝑔 = 
𝐽𝐾𝑔
𝑑𝑏𝑔
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JKk: ketidakcocokan tc JK  
JKg: galat/kesalahan g JK  
dbk: ketidakcocokan tc db  
dbg: derajat kebebasan galat g db 
Pada uji linieritas yang diharapkan adalah harga F empirik yang lebih kecil 
daripada F teoritik, yaitu yang berarti bahwa dalam distribusi data yang diteliti 
memiliki bentuk yang linier, dana pabila F empiric lebih besar dari F teoritik maka 
berarti distribusi data yang diteliti adalah tidak linier.20 
Untuk mempermudah uji linieritas dan normalitas pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan bantuan SPSS.20. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regersi linear berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variable, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas (X1,X2,X3, . . . ,Xn) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linear.21 
Metode ini digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh gaya belajar  dan 
motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar matematika pada  kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. Penggunaan model analisis ini dengan 
alasan untuk mengetahui pengaruh antara variable bebas dengan variable terikat, 
yaitu antara gaya belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar 
matematika (Y). 
                                                             
20Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan  (Bandung: Penerbit Alfabeta 2013)  h.180. 
  21Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Jakarta:Bumi Aksara, 2008) h. 254. 
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1). Persamaan Regresi Berganda 
Jika sebuah variable terikat dihubungkan dengan dua variable bebas maka 
persamaan regresi linear bergandanya adalah 
Y = a + b1X1 + b2X2 . . .
22 
Dimana: 
Y  = Variabel terikat (nilai duga Y)  
X1,X2 = Variabel bebas 
a,b1,b2 = Koefisien regresi linear berganda 
a  = nilai Y, apabila X1,X2 = 0 
b1  = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun 
satu    satuan dan X2 konstan. 
b2 = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun 
satu    satuan dan X1 konstan. 
+ atau - = tanda yang menunjukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau X2
23
 
Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara seperti 
berikut: 
Metode kuadrat kecil: 
 a = ?̅? − 𝑏1?̅?1 − 𝑏2?̅?2 
            b1         = 
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥1𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥2𝑦)
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2
2)−(∑ 𝑥1𝑥2)2
 
            b2         = 
(∑ 𝑥1
2)(∑ 𝑥2𝑦)−(∑ 𝑥1𝑥2)(∑ 𝑥1𝑦)
(∑ 𝑥2
2)(∑ 𝑥2
2)−(∑ 𝑥1𝑥2)2
 
                                                             
  22Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 255. 
23Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 255. 
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2). Kesalahan Baku Regresi dan Koefisien Berganda 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi adalah nilai yang 
menyatakan seberapa jauh menyimpangnya nilai regresi tersebut terhadap nilai 
sebenarnya (nilai observasi). Nilai ini digunakan untuk mengukur tingkat ketepatan 
suatu penduga dalam menduga suatu nilai. Jika nilai ini sama dengan 0 (nol), maka 
penduga tersebut memiliki tingkat ketepatan 100%. 
Kesalahan baku atau selisih taksir standar regresi berganda dirumuskan : 
Se  =√
∑ 2−(𝑏1(∑ 𝑥1𝑦)+𝑏2(∑ 𝑥2𝑦))𝑦
𝑛−𝑚
 
Dimana : 
Se  = kesalahan baku regresi berganda 
n   = jumlah pasangan observasi 
m  = jumlah konstanta dalam persamaan regresi berganda 
untuk koefisien regresi berganda b1 dan b2 kesalahan bakunya dirumuskan : 
 
 𝑆𝑏1 =
𝑆𝑒
√(∑ 𝑋1
2−𝑛?̅?1
2
)(1−𝑟𝑌.1
2 )
 
𝑆𝑏2 =
𝑆𝑒
√(∑ 𝑋2
2−𝑛?̅?2
2
)(1−𝑟𝑌.1
2 )
24 
Dimana : 
Sb1 dan Sb2 = kesalahan baku koefisien regresi berganda b1 dan b2 
rY.1  = koefisien korelasi antara X1 dan X2 
                                                             
24Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Cet.V;Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 261-
262. 
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rY.1  = 
𝑛 ∑ 𝑋1𝑋2−∑ 𝑋1 ∑ 𝑋
√(𝑛 ∑ 𝑋1
2−(∑ 𝑋1)
2
)(𝑛 ∑ 𝑋2
2−(∑ 𝑋2)
2)
 
a. Uji Hipotesis 
  Pengujian hipotesis bagi koefisien regresi berganda atau regresi parsial 
parameter B1 dan B2 dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu pengujian hipotesis 
bersama dan pengujian hipotesis individual. 
1).  Pengujian hipotesis individual 
Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 
regresi berganda dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut : 
(a). Menentukan formulasi hipotesis 
H0  :Bi  =  0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 
H1  :Bi> 0 (ada pengaruh positif Xi terhadap Y) 
Bi<0  (ada pengaruh negatif Xi terhadap Y) 
        Bi ≠  0 (ada pengaruh Xi terhadap Y)  
  (b). Menentukan taraf nyata (𝛼) dengan t tabel 
 Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) = n – k 
(c). Menentukan kriteria pengujian  
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian 
dari pengujian hipotesis yang menggunakan distribusi t. 
(d). Menentukan nilai uji statistic    𝑡0 =
𝑏𝑖−𝐵𝑖
𝑆𝑏𝑖
, 𝑖 = 1,2 
(e). Membuat kesimpulan 
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Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika –t table ≤ t 
hitung ≤ t table, maka H0 diterima dan jika –t hitung < -t table atau t hitung 
> t table, maka H0 ditolak.25 
 
 
2). Pengujian Hipotesis Bersama 
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut: 
(a). Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 
(b). Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 
(db) = n – k – 1 
(c). Menentukan kriteria pengujian 
Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 
pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f 
Menentukan nilai uji statistik 
𝐹𝑜= 
𝑏𝑖− 𝐵𝑖
𝑆𝑏𝑖
, 𝑖 = 1,2  
                                                             
25Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 267. 
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(d). Membuat kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika F 
hitung≤Ftabelmaka Ho diterima dan Jika Fhitung> Ftabel maka Ho ditolak.26Dapat 
disimpulkan bahwa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teknik analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. 
Adapun teknik analisis data inferensial mencakup uji prasyarat dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat diantaranya uji normalitas dan uji linearitas, 
sedangkan uji hipotesis yaitu uji F untuk mengetahui pengaruh gaya belajar 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 
 
                                                             
26 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Cet.V;Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h.267. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
1. Deskripsi Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa. 
 
Berikut ini adalah data gaya belajar siswa kelas VII yang didapatkan selama 
penelitian di SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa dengan tujuan mengetahui 
gambaran tentang gaya belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa. 
Dari data statistik  maka dibuat tabel distribusi skor nilai statistik sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1: Distribusi Skor Nilai Statistik Gaya Belajar 
Statistik Gaya Belajar 
Jumlah Sampel 34 
Nilai Terendah 66 
Nilai Tertinggi 86 
Rata-Rata 74,382 
Rentang 20 
Standar Deviasi 6,1841 
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Data pada tabel menunjukkan bahwa skor gaya belajar, menunjukkan 
skor tertinggi adalah 86 dari skor maksimum yang bisa dicapai adalah 150 yang 
terdiri dari 30 soal, sedangkan skor terendah adalah 66 dari skor minimum yang 
mungkin dicapai siswa adalah 30. Dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 
74,382dan standar deviasinya adalah6,1841. 
Jika skor tes gaya belajar siswa dikelompokkan dalam katergori rendah, 
sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dengan presentase skor gaya belajar 
siswa.  
Berikut adalah tabel distribusi kategori dan persentase skor gaya belajar 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Tabel 4.2: Distribusi Kategori dan Persentase Gaya Belajar 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X <68,2 Rendah 5 14,706% 
68,2≤ X <80,6 Sedang 23 67,647% 
X ≥ 80,6 Tinggi 6 17,647% 
Jumlah 34 100 % 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas maka dapat diketahui bahwa skor gaya belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa adalah sebanyak 5 
siswa atau 14,706% siswa memiliki gaya belajar  yang termasuk dalam kategori 
rendah, sebanyak 23 siswa atau 67,647% siswa memiliki gaya belajar yang termasuk 
dalam kategori sedang, dan sebanyak 6 siswa atau 17,647% siswa memiliki gaya 
belajar yang termasuk dalam kategori tinggi. 
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Berikut disajikan diagram kategori gaya belajarsiswa kelas VII SMP Negeri  
2 Pattalassang Kabupaten Gowa: 
 
 
Gambar 4.1 : Frekuensi Kategori Gaya Belajar 
 
Gambar 4.2 : Persentase Kategori Gaya Belajar 
2. Deskripsi Motivasi Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa 
 
Berikut ini adalah data motivasi belajar siswa kelas VII yang didapatkan 
selama penelitian di SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa dengan tujuan 
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mengetahui gambaran tentang motivasi belajarsiswa kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Dari data statistik maka akan dibuat tabel distribusi skor nilai statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Distiribusi Skor Nilai Statistik Motivasi Belajar 
Statistik Motivasi Belajar 
Jumlah Sampel 34 
Nilai Terendah 88 
Nilai Tertinggi 108 
Rata-Rata 95 
Rentang 20 
Standar Deviasi 4,8803 
 
Data pada tabel menunjukkan bahwa skor motivasi belajar, menunjukkan 
skor tertinggi adalah 18 dari skor maksimum yang bisa dicapai adalah 120 yang 
terdiri dari 24 soal, sedangkan skor terendah adalah 88 dari skor minimum yang 
mungkin dicapai siswa adalah 24. Dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 95 dan 
standar deviasinya adalah 4,8803. 
Jika skor tes motivasi belajar siswa dikelompokkan dalam katergori rendah, 
sedang, dan tinggi akan diperoleh frekuensi dengan presentase skor motivasi belajar 
siswa.  
Berikut adalah tabel distribusi kategori dan persentase skor motivasi belajar 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
 
68 
Tabel 4.4: Distribusi Kategori dan Persentase Motivasi Belajar 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X < 90,1 Rendah 3 8,824% 
90,1≤ X <99,9 Sedang 24 70,588 % 
X ≥ 99,9 Tinggi 7 20,588% 
Jumlah 34 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa skor motivasi belajar 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa adalah sebanyak 3 
siswa atau 8,824% siswa memiliki motivasi belajar yang termasuk dalam kategori 
rendah, sebanyak 24 siswa atau 70,588 % siswa memiliki motivasi belajardengan 
kategori sedang, dan sebanyak 7 siswa atau 20,588% siswa memiliki motivasi 
belajardengan kategori tinggi. 
Berikut disajikan diagram kategori motivasi belajarsiswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa: 
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Gambar 4.4  : Persentase Kategori Motivasi Belajar 
3. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Pattaassang Kabupaten Gowa 
 
Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa 
berdasarkan dokumentasi hasil belajar siswa. 
Dari data statistik maka akan dibuat tabel distribusi skor nilai statistik 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Distribusi Skor Nilai Hasil Belajar Matematika 
Statistik Hasil Belajar 
Jumlah Sampel 34 
Nilai Terendah 69 
Nilai Tertinggi 90 
Rata-Rata 79,7058 
Rentang 21 
Standar Deviasi 6,1177 
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Data pada tabel menunjukkan bahwa untuk nilai hasil belajar matematika, 
menunjukkan nilai tertinggi adalah 90 dari nilai maksimum yang bisa dicapai adalah 
100, sedangkan nilai hasil belajar matematika terendah adalah 69 dari nilai minimum 
yang mungkin dicapai siswa adalah 0. Dengan skor rata-rata yang diperoleh yaitu 
79,7058 dan standar deviasinya adalah 6,1177. 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori rendah, sedang, dan 
tinggi akan diperoleh frekuensi dan presentase hasil belajar matematika siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. Berikut tabel distribusi dan 
persentase hasil belajar matematika siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
PattalassangKabupaten Gowa. 
Tabel 4.6: Distribusi Kategori dan Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 PattalassangKabupaten Gowa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 
X <73,6 Rendah 5 14,706% 
73,6≤ X < 85,8 Sedang 20 58,824% 
X ≥ 85,8 Tinggi 9 26,470 % 
Jumlah 34 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa adalah 
sebanyak 5 siswa atau 14,706% siswa memiliki nilai hasil belajar matematika yang 
termasuk dalam kategori rendah, sebanyak 20 siswa atau 58,824% siswa memiliki 
nilai hasil belajar matematika dengan kategori sedang, dan sebanyak  9 siswa atau 
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26,470 % siswa termasuk memiliki nilai hasil belajar matematika dengan kategori 
tinggi. 
Berikut disajikan diagram kategori hasil belajar matematika siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 PattalassangKabupaten Gowa: 
     
Gambar 4.5 : Frekuensi Kategori Hasil Belajar Matematika 
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4. Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabuapten 
Gowa 
 
a. Uji Prasyarat 
 
1) Uji Normalitas 
 
Pengujian Normalitas data dilakukan terhadap data gaya belajar dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didikyang dilakukan pada masing-
masing kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan SPSS versi 20.0. 
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data adalah 
sebagai berikut: 
H0 : Distribusi populasi normal 
H1 : Distribusi populasi tidak normal 
Sedangkan  untuk penentuan normalitas data, maka digunakan perbandingan 
nilai Asymp. Sig.2-tailed pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai Asymp. Sig.2-tailed >  
0,05 maka H0 diterima. Namun  sebaliknya,  jika  nilai Asymp.  Sig.2-tailed < 0,05 
maka H0 ditolak.  
Adapun normalitas data penelitian dari masing-masing variabel gaya belajar 
dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika adalah sebagai berikut. 
a) Pengujian normalitas data gaya belajar 
Pengujian normalitas yang dilakukan pada gaya belajar. Taraf signifinikan 
yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 
20 di atas maka diperoleh sig. adalah 0,489 dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa data gaya belajar berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari  atau 
(0,489> 0,05). 
b) Pengujian Normalitas data motivasi belajar 
Pengujian normalitas data  yang dilakukan pada motivasi belajar. Taraf 
signifinikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan 
SPSS versi 20 di atas maka diperoleh sig. adalah 0,778 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data motivasi belajar berdistribusi normal karena nilai sig. lebih 
besar dari  atau (0,778> 0,05). 
c). Pengujian Normalitas data hasil belajar 
Pengujian normalitas yang dilakukan pada hasil belajar. Taraf signifinikan 
yang ditetapkan adalah  = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS versi 
20 di atas maka diperoleh sig. adalah 0,791 dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data hasil belajar berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari  atau 
(0,791> 0,05). 
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel gaya 
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik dengan 
aplikasi SPSS versi 20 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Gaya belajar (X1) 0,834 0,489 Normal 
Motivasi Belajar (X2) 0,659 0,778 Normal 
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Hasil Belajar Matematika (Y) 0,651 0,791 Normal 
2) Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki 
sesuai garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians menggunakan 
aplikasi SPSS versi 20. Kaidah yang digunakan jika F signifikan, maka hubungan 
kedua variabel linear. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.8: Uji Linearitas Gaya Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 
Belajar Matematika dengan SPSS versi 20.0 
 
Korelasi F Sig. Keterangan 
X1Y 9,579 0,007 Linear 
X2Y 7,778 0,012 Linear 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas gaya 
belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik diperoleh hasil sig 0,007< α 
(0,05)  berarti data gaya belajar terhadap hasil belajar matematika adalah linear. 
Selanjutnya hasil uji linearitas motivasi terhadap hasil belajar matematikapeserta 
didik diperoleh hasil sig 0,012< α (0,05)  berarti data motivasi terhadap hasil belajar 
matematika adalah linear. 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pada analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 
Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Rumus analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS versi 20 
sebagai berikut: 
Tabel 4.9: Hasil Analisis Regresi Berganda dengan SPSS versi 20 
Dari tabel coefficients (a) menunjukkan bahwa model persamaan regresi 
berganda untuk memperkirakan hasil belajar matematika yang dipengaruhi oleh gaya 
belajar dan motivasi belajarbelajar adalah: 
Y= 17,457 + 0,421X1 + 0.506X2 
Y adalah hasil belajar matematika, X1 adalah gaya belajar, dan X2 adalah  
motivasi belajar. Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa semakin besar 
variabel gaya belajar dan motivasi belajarmaka variabel hasil belajar matematika 
siswa juga semakin besar. 
Koefisien regresi berganda sebesar 0,421dan 0.506 mengindikasikan bahwa 
besaran penambahan tingkat hasil belajar matematika setiap pertambahan jawaban 
siswa untuk variabel gaya belajar dan motivasi belajar. 
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS versi 20 diperoleh kesimpulan hasil 
Variabel B T Sig. 
Gaya Belajar (X1) 0,421 3,041 0.005 
Motivasi Belajar(X2) 0.506 2,882 0.007 
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analisis yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.10: Uji Signifikansi Koefisien Regresi Ganda 
 
Regresi R R2 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,652 0,425 11,457 0,000 Berpengaruh positif dan signifikan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Rxy sebesar 0,652. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang cukup gaya belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar  matematika. 
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan (sig.< 0,05) antara gaya belajardan motivasi 
belajarterhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa. 
Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2,……Xn) 
secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa 
besar presentase variabel independen yang digunakan dalam model mampu 
menjelaskan variabel dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan dalam model tidak 
menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka 
persentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen yang digunakan dalam 
model menjelaskan 100% variabel dependen. 
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Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,425 atau 
(42,5%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan gaya belajar dan 
motivasi belajarterhadap hasil belajar matematika sebesar 42,5% sedangkan sisanya 
sebesar 57,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah disesuaikan, nilai ini 
selalu lebih kecil dari R Square dan angka ini bisa memiliki harga negatif.Untuk 
regresi dengan lebih dari dua variabel bebas digunakan Adjusted R2 sebagai 
koefisien determinasi.Adapun nilainya sebesar 0,388. 
Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, nilainya 
sebesar 4,786.Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel Y 
(Hasil Belajar Matematika) sebesar 4,786. 
a. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dibagi atas 2 yaitu pengujian secara 
parsial dan simultan. Kriteria penentuan pengujian dilakuan dengan dua cara yaitu uji 
t dan signifikansinya.  
1) Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial gaya belajar dan 
motivasi belajarberpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-langkah 
pengujian sebagai berikut: 
a) Pengujian Koefisien Variabel Gaya Belajar (b1) 
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Tabel 4.11: Hasil Analisis Regresi Bergandadengan SPSS 20.0 
 
 
Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap 
hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap hasil 
belajar matematika. 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,005. 
Kriteria pengujian 
Jika signifikansi >0,05, maka H0 diterima. 
Jika signifikansi <0,05, maka H0 ditolak 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,005<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap hasil 
belajar matematika. 
b) Pengujian Koefisien Variabel Motivasi Belajar(b2) 
Tabel 4.12: Hasil Analisis Regresi Bergandadengan SPSS 20 
Variabel B T Sig. 
Gaya Belajar 0,421 3,041 0.005 
Variabel B T Sig. 
Motivasi Belajar 0.506 2,882 0.007 
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Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajarterhadap 
hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajarterhadap hasil 
belajar matematika. 
Menentukan signifikansi 
Dari output didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,007. 
Kriteria pengujian 
Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima. 
Jika signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. 
Membuat kesimpulan 
Nilai signifikansi <0,05 (0,007<0,05), maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajarterhadap hasil 
belajar matematika. 
2) Pengujian Simultan (uji F) 
Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel gaya belajar dan motivasi belajar(b1 dan b2) terhadap hasil belajar 
matematika. 
Tabel 4.13: Hasil Anova (a) dengan SPSS 20 
 
Regresi R R2 F Sig Kesimpulan 
X1X2Y 0,652 0,425 11,457 0,000 Berpengaruh positif dan signifikan 
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a) Merumuskan hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dan motivasi 
belajarterhadap hasil belajar matematika. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar danmotivasi 
belajarterhadap hasil belajar matematika. 
b) Menentukan Fhitung 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 11,457 
c) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 𝑑𝐹1 =
(𝑘– 1)  dan 𝑑𝐹2 = (𝑛 − 𝑘). Jadi, 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 atau 𝑑𝐹2 =  (51–3) = 48. Hasil 
diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,19 (lihat pada lampiranFtabel) 
d) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima 
- Jika Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak 
e) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung >Ftabel (11,457>3,19) maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa. 
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B. Pembahasan 
Pada bagian ini, kita akan membahas hasil penelitian yang diperoleh 
setelah melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
1. Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa 
 
Uji hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh antara gaya belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa dengan pengaruh 0,421 dan nilai 
sig0,005<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh gaya belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa. Kedua variabel ini menunjukkan pengaruh yang searah 
yang berarti semakin tinggi tingkat gaya belajar maka semakin tinggi pula hasil 
belajar matematika siswa, demikian sebaliknya semakin rendah gaya belajar maka 
semakin rendah pula hasil belajar matematika siswa. 
Secara teoritis gaya belajar memiliki peran untuk memacu setiap manusia 
pada umumnya dan siswa pada khususnya supaya bisa mendapatkan hasil belajar 
yang baik. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar tersendiri supaya bisa 
memahami materi dengan baik, dimana gaya belajar disini yaitu visual, audio dan 
kinestetik. Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan tipe dari gaya belajar. 
Pertama visual, gaya belajar ini menekankan untuk mengetahui atau 
memahami sesuatu harus melihat secara langsung objeknya.1Kedua audio, siswa 
yang memiliki gaya audio, mudah mempelajari bahan yang disajikan dalam bentuk 
                                                             
 1 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam PsikologiPembelajaran  ( Jakarta : PT Bumi Aksara ), 
h. 181-182 
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suarah (ceramah), begitu juga menerangkan ia cepat menangkap bahan pelajaran. 
Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, perabaan, gerakan-gerakan yang ia 
mengalami kesulitan.2 Ketiga kinestetik adalah gaya belajar  dengan bergerak. 
Disamping itu, gaya belajar kinestetik dapat juga dikatakan sebagai penyerapan 
informasi yang dilakukan dengan cara mengerjakan langsung atau 
mempraktekkannya. Menurut Iskandar gaya belajar kinestetik merupakan cara yang 
digunakan oleh seseorang untuk berkomunikasi dan memecahkan masalah.3 
    Agar siswa mendapat hasil belajar yang baik maka guru perlu 
memperhatikan dan mengetahui gaya belajar yang dimiliki oleh siswa. Siswa sesuai 
dengan metode mengajar guru akanmempengaruhi hasil belajar. Hal ini dapat dilihat 
saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa sangat antusias 
mengikuti pembelajaran ketika model pembelajaran yang diterapkan sesuai dengan 
gaya belajar yang ia miliki. Misalnya model pembelajaran diubah dalam bentuk 
kelompok dan diberikan kesempatan kepada beberapa siswa untuk aktif 
menyelesaikan soal-soal latihan matematika di papan tulis. Dengan demikian, guru 
harus berperan aktif dan kreatitif dalam membimbing siswanya agar mereka belajar 
sesuai dengan gaya belajar yang ia miliki.  
Gaya Belajar akan mengantarkan siswa untuk berprilaku yang baik, 
dengan model seperti itu akan menciptakan siswa untuk lebih muda dalam 
memahami pelajaran yang diajarkan, dan guru juga akan lebih mudah memberi 
                                                             
2 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (cet. 6; Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.237 
3 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru ( Cet. 1; Jakarta : Referensi, 2012), 
h.56 
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pengajaran kepada siswa dan bisa melakukan pengajaran sesuai degan gaya belajar 
yang dimiliki peserta didik. Apabila kesadaran diri ada akan pentingnya belajar maka 
hal tersebut akan memotivasi seorang siswa untuk tekun dalam memahami sebuah 
pelajaran. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengetahui gaya belajarnya 
akan lebih mudah untuk menangkap dan memahami sebuah pelajaran dan bisa 
mengantarkan siswa mendapatkan hasil belajar yang baik juga, begitupun sebaliknya 
apabila seorang siswa tidak mengetahui gaya belajarnya maka akan sulit menangkap 
dan memahami pelajaran dan  tidak mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 pattalassang kab. Gowa 
 
Uji hipotesis pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa dengan analisis menggunakan SPSS versi 20 maka didapatkan 
pengaruh sebesar 0,506 dan nilai sig. 0,005<0,05. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh positif antara motivasi belajarterhadap hasil belajar matematika siswa. 
                      Motivasi belajar adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku, motivasi juga dapat diartikan dengan membeikan daya dorong 
sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat bergerak. Menurut Atkinson, 
motivasi dijelaskan sebagaisuatu tendensi seseorang untuk berbuat yang meningkat 
guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. A.W. Bernard memberikan 
pengertian motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan 
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tindakan kearah tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama 
sekali ke arah tujuan-tujuan tertentu.4 
               Motivasi belajar terhadap hasil belajar, agar siswa mendapat hasil belajar 
yang baik maka guru harus memotivasi siswa dengan cara sebagai berikut, guru 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, hal ini sebenarnya sudah dikenal 
sejak zaman kuno, segala sesuatu (pengalaman) yang menyenangkan akan 
memperkuat dorongan. Sebaliknya pengalaman yang tidak menyenangkan akan 
menghambat.Guru memberikan hadiah, guru dapat memberikan hadiah untuk 
mendorong kegiatan belajar siswa sebelum menempuh ujian sekolah. Hadiah dapat 
berupa barang seperti pendukung belajar (pensil, balpoin, tas sekolah, buku dan 
lain-lain). Hadiah dapat pula berupa pujian atau sanjungan saja. Guru perlu 
menyiapkan tujuan yang jelas, apabila tujuan pembelajaran disusun dengan jelas, 
pada anak akan timbul semacam dorongan atau motivasi terarah hanya kepada 
tujuan yang telah jelas dicanangkan sebelumnya.5 
Apabila dikaitkan dengan teori yang yang telah dipaparkan sebelumnya 
bahwa hasil belajar akan meningkat apabila siswa memiliki motivasi belajar yang 
baik sebab hal ini memiliki hubungan yang erat. Motivasi belajar merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa. Karena siswa yang selalu 
mendapat dorongan dari Orangtua, keluarga dan orang disekitarnya maka akan 
berpeluang untuk menjadi siswa yang baik dan berprestasi. Siswa akan semangat 
                                                             
4 Purwa Atmajaya Perwira, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012 ), h.319 
5Purwa Atmajaya Perwira, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012 ), h.319 
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belajar apabila selalu diberikan dorongan dan motivasi dan siswa yang kurang 
perhatian dan motivasi akan cenderung malas dan bermasa bodoh. 
   Hal ini dapat dibuktikan dengan memperhatikan indikator dari motivasi 
belaja yaitu : Suasana belajar yang menyenangkan, melakukan pujian kepada peserta 
didik, kompetisi dan kerja sama pada siswa, melibatkan siswa secara aktif, 
menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik. 
3. Pengaruh Gaya Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten 
Gowa 
 
Pengujian hipotesis ketiga yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematia siswa kelas VII  
SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa dengan menggunakan analis regresi 
linear berganda. Hasil pengujian ini menjukkan adanya pengaruh postif antara gaya 
belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 0,425 
dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 dimana nilai sig 0,000<α = 0,05. Hal ini 
memberikan arti bahwa H0 ditolak, dengan memberikan arti bahwa adanya pengaruh 
yang sangat signifikansi antara gaya belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Hal ini menjukkan bahwa gaya belajar dan motivasi belajar merupakan 
bahagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Kedua faktor ini 
merupakan faktor yang ada pada diri siswa sendiri sehingga  memberikan dorongan 
dari dalam atau sebagai kekuatan agar peserta didik bisa mengembangkan dirinya 
untuk memiliki hasil belajar yang baik. 
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Gaya Belajar adalah sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang 
untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 
melalui persepsi yang berbeda. Gaya belajar adalah bagaimana sebuah informasi 
dapat diterima dengan baik oleh siswa.6 
Motivasi dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat melaksanakan 
dan mau melaksanakan.Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk 
mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari luar maupun dari dalam yang 
mendoong seseoang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya.7 Dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental 
tehadap perorangan atau orang-orang  sebagai anggota masyarakat.  
Gaya belajar dan motivasi belajar sangatlah membantu siswa dalam 
menjalankan proses belajar mengajar serta memahami materi pada saat belajar. Pada 
dasarnya gaya belajar merupakan sikap yang dimiliki untuk mendapatkan kepekaan 
sosial dan bagaimana bersosialisasi serta merespon setiap kejadian. Dilain sisi 
motivasi belajar juga memberikan peran besar dalam mendapatkan hasil belajar yang 
baik, karena motivasi belajarakan mengantarkan siswa untuk lebih serius dan fokus 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Komitmen pada dasarnya bukan hanya 
dalam pikiran tetapi melalui perbuatan dan peraktik nyata. 
                                                             
6  Munif Chatif, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelegences (Cet. XI; 
Bandung : Kaifa, 2011), h.100 
7 Purwa Atmajaya Perwira, Psikologi Pendidikan (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2012 ), h.320 
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Belajar merupakan sesuatu yang sangat dianjurkan dalam agama Islam, 
menuntut ilmu pengetahuan adalah sesuatu yang diwajibkan. Dalam proses belajar 
mengajar ada sesuatu yang ingin dicapai yakni hasil belajar yang baik. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik maka dibutuhkan kesadaran diri untuk belajar 
yang giat serta selalu mencoba untuk bersosialisasi sehingga dengan modal tersebut 
ketika dalam proses belajar mengajar siswa menemukan kesulitan maka akan mudah 
mendapatkan solusi konkrit yang dihdapai dan jauh dara kata putus asa. 
Atas dasar itulah maka gaya belajar dan motivasi belajar yang baik mesti 
diupayakan tertanam pada diri setiap siswa dengan tidak mengabaikan faktor-faktor 
lain yang juga memiliki konsribusi dalam peningkatan hasil belajar siswa. Perpaduan 
antara gaya belajar dan motivasi belajaryang baik akan menghasilkan energi positif 
tersendiri bagi setiap siswa dalam menjalankan proses belajar mengajar serta 
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebagai seorang yang sedang menuntut ilmu 
pengetahuan dan terus mengembangkan potensi yang ada pada diri sehingga 
mendapatkan hasil yang memuaskan sebagaimana yang diharapkan bagi setia mereka 
yang ditempa dalam dunia pendidikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten 
Gowa berada pada kategori sedang. 
2. Motivasi belajar peserta didik  kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang Kabupaten 
Gowa berada pada kategori sedang.  
3. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Pattalassang 
Kabupaten Gowa berada pada kategori  sedang. 
4. Terdapat pengaruh yang positif antara gaya belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar rmatematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa. Hal ini menunjukkan semakin tinggi gaya 
belajar dan motivasi belajar  peserta didik maka semakin tinggi hasil belajar 
matematika peserta didik. 
B. Saran  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
mengembangkan gaya belajar dan motivasi belajar agar hasil belajar matematika 
siswa dapat meningkat dengan baik. 
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1. Mengingat gaya belajar merupakan hal yang penting diketahui oleh siswa dan 
guru agar dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik. Motivasi belajar 
peserta didik juga harus ditingkatkan oleh guru atau orangtua agar peserta 
didik semakin giat belajar dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
2. Guru diharapkan dapat mendukung upaya pemahaman gaya belajar dan 
motivasi belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta 
didik. 
3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai gaya belajar 
dan motivasi belajar serta faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik terutama dalam mata pelajaran matematika. 
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LAMPIRAN PENELITIAN A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama             : 
Kelas                          : 
No. Absen            : 
Mata Pelajaran           :  Matematika 
Petunjuk: 
1. Pengisian instrument ini tidak mempengaruhi nilai anda 
2. Pilihlah jawaban pernyataan di bawah ini dengan cara memberi tanda ceklis 
pada kolom yang dianggap paling sesuai dengan keadaan anda sebenarnya. 
3. Keterangan: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
R : Ragu-ragu 
TS : Tidak setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
 
 
ANGKET  GAYA BELAJAR 
NO.  
Pernyataan 
SS S R TS STS 
1. Saya  senang berdiskusi matematika 
dengan  
nada yang  tinggi 
     
2. Saya  senang berdikusi matematika 
dengan nada rendah 
     
3. Saya senang belajar matematika, karena 
terdapat banyak angka. 
     
4. Saya bosan belajar matematika, karena 
terdapat angka di dalamnya. 
     
5. Saya  senang belajar matematika dengan 
catatan yang rapih. 
     
6. Saya tidak fokus menerima pelajaran 
matmatika pada saat ruangannya kotor 
dan berantakan 
     
7. Meskipun suasana kelas ribut saya 
masih dapat belajar dengan baik. 
     
8. Saya senang belajar dengan suasana 
sunyi. 
     
9. Saya senang belajar matematika dengan 
metode ceramah 
     
10. Saya sulit memahami perintah guru 
ketika belajar matematika 
     
11. Saya mudah meniruh suara guru, ketika 
ia menjelaskan materi matematika,  
     
12. Saya tidak bisa meniruh suara guru saya 
pada saat ia mengajar matematika 
     
13. Saya sering melirik guru pada saat 
pelajaran matematika berlangsung 
     
14. Saya fokus belajar pada pelajaran 
matematika 
     
15. Saya sering berbicara sendiri ketika 
belajar matematika 
     
16. Sayang sering berdiskusi dengan teman 
ketika belajar matematika 
     
17. Saya sering membaca  buku matematika 
dengan suara yang keras 
     
18. Saya senang membaca buku matematika      
dalam hati 
19. Saya tetap fokus belajar matematika 
dengan suasana yang ribut 
     
20. Saya tidak fokus belajar matematika 
dengan suasana yang ribut 
     
21. Saya memahami materi matematika 
ketika belajar kelompok 
     
22. Saya kurang memahami materi 
matematika dengan metode kelompok 
     
23. Saya senang membantu teman  pada saat 
belajar matematika 
     
24. Saya mengambil keputusan tanpa 
memikirkan perasaan teman 
     
25. Saya  senang berbicara dengan teman- 
teman saya  menggunakan retorika yang 
baik 
     
26. Saya berbicara dengan teman-teman 
saya menggunakan nada yang cepat 
     
27. Saya lebih senang  pelajaran dengan 
metode demostrasi 
     
28. Saya lebih senang pelajaran yang 
sifatnya teoritis 
     
29. Saya lebih suka mempelajari 
matematika dengan alat peraga 
     
30. Saya senang belajar matimatika ketika 
diberikan instruksi 
     
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
NO.  
Pernyataan 
SS S R TS STS 
1 Saya senang belajar kelompok dalam pelajaran 
matematika  
     
2 Saya belajar matematika saat akan ulangan saja      
3 Saya kerja sama dengan teman untuk menyelesaikan 
tugas matematika 
     
4 Saya tidak aktif mengerjakan soal pada materi 
matematika 
     
5 Saya belajar matematika untuk mengetahui  
pelajaran matematika 
     
6 Saya merasa perlu mengulang kembali materi yang  
di ajarkan oleh guru di rumah 
     
7 Saya merasa senang jika guru matematika tidak  
hadir mengajar dan tidak memberi tugas 
     
8 Tugas matematika yang diberikan guru mengurangi  
waktu bermain saya 
     
9 saya belajar matematika untuk mengembangkan  
potensi yang saya miliki 
     
10 Saya senang belajar matematika karena guru selalu 
 memberikan apresiasi  
     
11 Bermain lebih penting daripada belajar matematikan       
12 Bagi saya, belajar  matematika belum tentu  
menjadikan kita sukses 
     
13 Pujian yang diberikan oleh guru menambah  
semangat saya untuk belajar matematika  
     
14 Guru memberi hadiah jika  mendapat nilai tertinggi  
di kelas 
     
15 Saya tidak  puas belajar matematika jika guru tidak  
memberi penghargaan 
     
16 Saya sering dimarahi oleh guru, karena sulit  
memahami pelajaran matematika 
     
17 Saya sangat tertarik menyimak video yang berkaitan 
dengan matematika 
     
18 Saya tertarik belajar matematika ketika guru 
menggunakan alat peraga  
     
19 Saya kesulitan menangkap pelajaran matematika 
jika menggunakan media 
     
20 Saya mengantuk ketika guru menyampaikan materi 
dalam kelas 
     
21 Saya lebih senang belajar matematika pada waktu 
pagi hari 
     
22 Sarana pembelajaran di dalam kelas saya lengkap      
23 Saya bosan dengan pembelajaran matematika jika 
hanya dilakukan dalam kelas 
     
24 Saya merasa belajar matematika di rumah karena 
tidak nyaman 
     
25 Saya merasa tertantang dalam mengerjakan tugas 
matematika yang sulit 
     
26 Saya belajar matematika hanya cukup materi yang 
diberikan dari guru 
     
27 Saya senang belajar matematika di kelas karena 
lebih tenang dan kondusif 
     
28 Saya tidak konsentrasi memahami pelajaran 
matematika karena siswa terlalu banyak 
     
29 Saya mengerjakan tugas dengan maksimal agar 
memperoleh nilai yang sangat memuaskan 
     
30 Saya merasa bosan belajar matematika karena 
karena banyak rumus-rumus didalamnya 
     
 
 
 
LAMPIRAN PENELITIAN B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Hasil Distribusi Jumlah Skor Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 
2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
 
No Nama Jumlah Skor 
Jawaban 
1. Responden 1 77 
2. Responden  2 75 
3. Responden 3 80 
4. Responden 4 84 
5. Responden 5 70 
6. Responden 6 72 
7. Responden 7 70 
8. Responden 8 75 
9. Responden 9 76 
10. Responden10 83 
11. Responden11 70 
12. Responden12 66 
13. Responden 13 79 
14. Responden 14 85 
15. Responden 15 72 
16. Responden 16 86 
17. Responden 17 68 
18. Responden 18 69 
19. Responden 19 66 
20. Responden 20 84 
21. Responden 21 85 
22. Responden 22 70 
23. Responden 23 66 
24. Responden 24 75 
25. Responden 25 71 
26. Responden 26 74 
27. Responden 27 70 
28. Responden 28 67 
29. Responden 29 69 
30. Responden 30 77 
31. Responden 31 67 
32. Responden 32 74 
33. Responden 33 78 
34. Responden34 79 
 
2. Hasil  Distribusi Frekuensi Gaya Belajar 
Nilai (xi) Fi Fi.xi Xi2 Fi.xi2 
66 3 198 4356 13068 
67 2 134 4489 8978 
68 1 68 4624 4624 
69 2 138 4761 9522 
70 5 350 4900 24500 
71 1 71 5041 5041 
72 2 144 5184 10368 
74 2 148 5476 10952 
75 3 225 5625 16875 
76 1 76 5776 5776 
77 2 154 5929 11858 
78 1 78 6084 6084 
79 2 158 6241 12482 
80 1 80 6400 6400 
83 1 83 6889 6889 
84 2 168 7056 14112 
85 2 170 7225 14450 
86 1 86 7396 7396 
Jumlah 
34 2529 103452 189375 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Hasil Distribusi Jumlah Skor Motivasi BelajarSiswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattalassang Kabupaten Gowa. 
 
No Nama Jumlah Skor 
Jawaban 
1. Responden 1 100 
2. Responden  2 97 
3. Responden 3 88 
4. Responden 4 88 
5. Responden 5 92 
6. Responden 6 93 
7. Responden 7 90 
8. Responden 8 92 
9. Responden 9 108 
10. Responden10 99 
11. Responden11 90 
12. Responden12 88 
13. Responden 13 103 
14. Responden 14 105 
15. Responden 15 96 
16. Responden 16 98 
17. Responden 17 99 
18. Responden 18 95 
19. Responden 19 95 
20. Responden 20 94 
21. Responden 21 95 
22. Responden 22 93 
23. Responden 23 92 
24. Responden 24 96 
25. Responden 25 90 
26. Responden 26 92 
27. Responden 27 102 
28. Responden 28 98 
29. Responden 29 91 
30. Responden 30 97 
31. Responden 31 96 
32. Responden 32 90 
33. Responden 33 96 
34. Responden34 92 
 
4. Hasil  Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
Nilai (xi) Fi Fi.xi Xi2 Fi.xi2 
88 3 264 7744 23232 
90 4 360 8100 32400 
91 1 91 8281 8281 
92 5 460 8464 42320 
93 2 186 8649 17298 
94 1 94 8836 8836 
95 3 285 9025 27075 
96 4 384 9216 36864 
97 2 194 9409 18818 
98 2 196 9604 19208 
99 2 198 9801 19602 
100 1 100 10000 10000 
102 1 102 10404 10404 
103 1 103 10609 10609 
105 1 105 11025 11025 
108 1 108 11664 11664 
 34 3230 150831 307636 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Hasil  Dokumentasi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas SMP Negeri 2 
Pattalassang Kabupaten Gowa. 
No Nama Nilai 
1. Responden 1 89 
2. Responden  2 82 
3. Responden 3 80 
4. Responden 4 87 
5. Responden 5 76 
6. Responden 6 71 
7. Responden 7 80 
8. Responden 8 77 
9. Responden 9 88 
10. Responden10 84 
11. Responden11 76 
12. Responden12 69 
13. Responden 13 88 
14. Responden 14 89 
15. Responden 15  77 
16. Responden 16 90 
17. Responden 17 71 
18. Responden 18 84 
19. Responden 19 69 
20. Responden 20 76 
21. Responden 21 78 
22. Responden 22 85 
23. Responden 23 76 
24. Responden 24 84 
25. Responden 25 79 
26. Responden 26 78 
27. Responden 27 86 
28. Responden 28 70 
29. Responden 29 75 
30. Responden 30 80 
31. Responden 31 85 
32. Responden 32 75 
33. Responden 33 80 
34. Responden34 76 
 
6. Hasil Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 
Nilai (xi) Fi Fi.xi Xi2 Fi.xi2 
69 2 138 4761 9522 
70 2 140 4900 9800 
71 2 142 5041 10082 
75 2 150 5625 11250 
76 2 152 5776 11552 
77 2 154 5929 11858 
78 2 156 6084 12168 
79 2 158 6241 12482 
80 2 160 6400 12800 
82 2 164 6724 13448 
84 2 168 7056 14112 
85 2 170 7225 14450 
86 2 172 7396 14792 
87 2 174 7569 15138 
88 2 176 7744 15488 
89 2 178 7921 15842 
90 2 180 8100 16200 
Jumlah 34 2732 110492 220984 
 
 
 
 
LAMPIRAN PENELITIAN C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1. Hasil Analisis Validitas dan Reabilitas SkalaMotivasi Belajar  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,885 24 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_6 100,85 1673,255 ,468 ,961 
item_7 100,73 1667,165 ,501 ,961 
item_8 100,69 1647,262 ,771 ,960 
item_9 100,42 1637,294 ,786 ,959 
item_10 100,65 1611,915 ,729 ,959 
item_11 100,62 1594,006 ,847 ,958 
item_12 100,62 1581,126 ,836 ,958 
item_13 100,58 1566,974 ,899 ,957 
item_14 100,50 1551,940 ,865 ,957 
item_15 100,54 1540,178 ,940 ,957 
item_16 100,42 1522,414 ,897 ,957 
item_17 100,42 1512,494 ,953 ,956 
item_18 100,19 1507,362 ,904 ,957 
item_19 100,19 1485,922 ,963 ,956 
item_20 100,12 1471,386 ,958 ,956 
item_21 100,15 1457,335 ,956 ,956 
item_22 100,54 1432,098 ,936 ,957 
item_23 100,58 1425,134 ,916 ,957 
item_24 100,00 1413,200 ,968 ,956 
 
 
 
 
 
2. Hasil AnalisisValiditas dan Reabilitas Skala Gaya Belajar  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,924 25 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00005 111,15 5405,815 ,490 ,978 
VAR00006 110,77 5389,065 ,496 ,978 
VAR00007 110,46 5372,978 ,581 ,978 
VAR00008 111,27 5312,525 ,734 ,977 
VAR00009 110,35 5311,675 ,638 ,977 
VAR00010 110,96 5255,798 ,813 ,977 
VAR00011 110,65 5236,795 ,858 ,977 
VAR00012 110,58 5211,134 ,866 ,977 
VAR00013 110,15 5204,295 ,875 ,977 
VAR00014 110,38 5160,166 ,898 ,976 
VAR00015 110,50 5143,140 ,916 ,976 
VAR00016 110,62 5106,406 ,950 ,976 
VAR00017 110,08 5097,754 ,927 ,976 
VAR00018 110,15 5056,295 ,927 ,976 
VAR00019 111,42 5025,774 ,904 ,976 
VAR00020 110,12 5006,106 ,955 ,976 
VAR00021 110,58 4975,454 ,949 ,976 
VAR00022 110,62 4950,086 ,918 ,976 
VAR00023 110,62 4924,566 ,948 ,976 
VAR00024 110,50 4883,940 ,963 ,976 
VAR00025 110,54 4865,538 ,964 ,976 
VAR00026 110,08 4849,034 ,963 ,976 
VAR00027 109,62 4854,806 ,938 ,976 
VAR00028 110,12 4786,586 ,970 ,976 
VAR00029 109,73 4788,605 ,957 ,976 
VAR00030 110,08 4723,274 ,982 ,976 
 
3. Hasil Analisis Normalitas Menggunakan SPSS versi 20. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 motivasi gaya_belajar 
N 34 34 
Normal Parametersa,b 
Mean 95,00 74,38 
Std. Deviation 4,880 6,184 
Most Extreme Differences 
Absolute ,113 ,143 
Positive ,113 ,143 
Negative -,076 -,095 
Kolmogorov-Smirnov Z ,659 ,834 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,778 ,489 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Hasil Analisis Uji Linearitas dengan Menggunakan SPSS versi 20. 
a. UjiLinearitas Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Matematika 
 
 
b. Uji Linearitas Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Hasil Belajar * 
Motivasi 
Between 
Groups 
(Combined) 510,692 15 34,046 ,846 ,624 
Linearity 312,997 1 312,997 7,778 ,012 
Deviation from 
Linearity 
197,695 14 14,121 ,351 ,974 
Within Groups 724,367 18 40,243   
Total 1235,059 33    
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
Hasil Belajar * 
Gaya Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 676,192 17 39,776 1,139 ,400 
Linearity 334,596 1 334,596 9,579 ,007 
Deviation from 
Linearity 
341,596 16 21,350 ,611 ,833 
Within Groups 558,867 16 34,929   
Total 1235,059 33    
7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dengan Menggunakan SPSS 
versi 20. 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,652a ,425 ,388 4,78625 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Belajar 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 524,906 2 262,453 11,457 ,000b 
Residual 710,153 31 22,908   
Total 1235,059 33    
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Belajar 
 
 
 
Coefficientsa 
Model  Unstandardized 
Coefficients 
 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) ,276 17,457  ,016 ,987   
Gaya 
Belajar 
,421 ,139 ,426 3,041 ,005 ,945 1,058 
Motivasi ,506 ,176 ,404 2,882 ,007 ,945 1,058 
a. Dependent Variable: HasilBelajar 
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